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ABSTRAK 
PENILAIAN KINERJA BISNIS BERBASIS SYARIAH  
(Studi Kasus di Hotel Al Badar Makassar) 
 
PERFORMANCE EVALUATION BUSINESS BASED ON SHARIAH 
(Case Study in Al Badar Hotel Makassar) 
 
Fahmiyah 
Alimuddin 
Achyar Ibrahim 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menilai kinerja yang diterapkan 
pada bisnis jasa perhotelan. Peneliti mengambil objek penelitian di Hotel Al 
Badar Makassar. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif 
dengan pendekatan fenomenologi. Data penelitian ini diperoleh dari data primer 
dan sekunder. Teknik pengumpulan data berupa penelitian kepustakaan dan 
penelitian lapangan yaitu wawancara langsung oleh pihak terkait.  
Temuan penelitian ini menunjukkan terdapat empat aspek kinerja pada Hotel Al 
Badar. Kinerja material yang berfokus pada penilaian materi seperti laba yang 
berkah dan mengapresiasi setiap kinerja karyawan. Kinerja kekeluargaan yang 
ditunjukkan dengan sikap persaudaraan dan toleransi. Kinerja spiritual dengan 
merefleksi setiap pekerjaan sesuai dengan syariat Islam dan kedekatan kepada 
Allah SWT. Dan kinerja mental yang berfokus pada sikap dan kepribadian 
karyawan dalam lingkup Hotel Al Badar. Secara keseluruhan, Hotel Al Badar 
telah mengaplikasikan kinerja islami dengan cukup baik dalam segala proses 
aktivitasnya. 
 
Kata kunci : penilaian kinerja, kinerja material, kinerja kekeluargaan, kinerja 
spiritual, kinerja mental. 
 
This study aims to know and evaluate the performance that is implemented by 
business hotel service. Researcher take the object of research in Al Badar Hotel 
Makassar. Method of analyzing data used in this research is qualitative analysis 
with phenomenology approach. The data of research were obtained from the 
primary and secondary data. Technique of collection data are literature research 
and  field research which is direct interview with the relevant parties. 
The finding of the study shows that there are four aspects of performance in Al 
Badar Hotel. Material performance focused on material evaluation such as 
blessed profits and appreciate every employee’s performance. Kinship 
performance indicate by brotherhood attitude and tolerance. Spiritual 
performance reflected by each job in accordance with rule of Islam and close 
relation to Allah SWT. And mental performance concern on employee’s attitude 
and personality in Al Badar Hotel range. Overall, Al Badar Hotel had applied 
Islamic performance in every process activity goodly.  
 
Keywords : performance evaluation, material performance, kinship performance, 
spiritual performance, mental performance. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan dunia bisnis dari masa ke masa telah menjadi sorotan 
publik dengan berbagai kemajuannya. Perubahan tersebut dapat dilihat dengan 
munculnya berbagai bisnis berinovasi terbaru dengan menghasilkan ide yang 
kreatif. Apalagi maraknya bisnis saat ini sangat didukung dengan 
dimudahkannya proses transaksi jual beli baik berbasis online maupun offline. 
Banyaknya para pelaku bisnis ini tentunya dapat menimbulkan suatu 
masalah baru. Salah satunya adalah semakin meningkatnya persaingan antar 
perusahaan. Persaingan yang tinggi akan menimbulkan penurunan batasan 
ruang bagi pelaku bisnis. Apalagi persaingan tersebut tidak hanya terjadi pada 
ranah bisnis dalam satu daerah saja tapi semakin melebar hingga ranah satu 
negara bahkan antar negara satu dan yang lain. Oleh karena itu, dibutuhkan 
strategi yang tepat bagi setiap perusahaan agar dapat mempertahankan 
eksistensinya dalam dunia bisnis.  
Penilaian kinerja merupakan salah satu usaha strategi untuk mencapai 
target perusahaan sehingga suatu perusahaan dapat bertahan ditengah ketatnya 
persaingan pasar (Mustamin,2013). Begitu pula untuk melakukan perbaikan yang 
berkesinambungan maka suatu bisnis perlu melakukan penilaian kinerja.  
Menurut Soeroso (2002) sebagaimana dikutip dalam Fahmi (2010:65), 
beberapa manfaat dari penilaian kinerja adalah dapat memberikan umpan balik 
bagi para manajer maupun karyawan untuk melakukan intropeksi dan meninjau 
kembali perilaku selama ini, baik yang positif maupun negatif untuk kemudian 
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dirumuskan kembali sebagai perilaku yang mendukung tumbuh berkembangnya 
budaya organisasi secara keseluruhan. Penilaian kinerja bagi setiap organisasi 
khususnya organisasi bisnis merupakan suatu keharusan, apalagi jika dilihat 
tingginya persaingan antar perusahaan, dan hasil penilaian kinerja lebih jauh 
akan menjadi bahan masukan bagi pemerintah dalam melihat bagaimana kondisi 
perusahaan tersebut. 
Salah satu penilaian kinerja yang telah banyak diterapkan oleh beberapa 
perusahaan adalah metode balance scorecard. Terdapat empat elemen penilaian 
dalam Metode Balance Scorecard yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis 
internal, serta pertumbuhan dan pembelajaran. Menurut Mulyadi (2001), BSC 
adalah kartu skor yang digunakan untuk mengukur kinerja dengan 
memperhatikan keseimbangan antara sisi keuangan dan non keuangan, antara 
jangka panjang dan pendek, serta melibatkan faktor internal dan eksternal. BSC 
merupakan alat manajemen kontemporer yang memenuhi kebutuhan 
perusahaan dalam menghadapi lingkungan bisnis yang sangat kompetitif dan 
turbulen. Pada kondisi tersebut menuntut kemampuan perusahaan untuk 
membangun keunggulan kompetitif melalui distinctive capability, membangun 
secara berkelanjutan dan memutakhirkan peta perjalanan untuk mewujudkan 
masa depan perusahaan, mengarahkan dan memusatkan kapabilitas dari 
komitmen seluruh personel dalam membangun masa depan perusahaan. 
Namun demikian, Alimuddin (2008) berpendapat beberapa persoalan 
mendasar belum tersentuh oleh balanced  scorecard (empat perspektif) tersebut. 
Bagaimana misalnya aspek lingkungan yang merupakan faktor penentu dalam 
keberlanjutan suplai sumber daya produksi atau bahan baku, dan juga 
bagaimana dengan dimensi sosial yang menerima efek jangka pendek maupun 
jangka panjang dari keberadaan suatu perusahaan. Triyuwono (2004) dalam 
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Alimuddin (2008) menyatakan bahwa keempat perspektif dalam balanced 
scorecard semuanya menekankan pada orientasi laba (profit oriented). Perspektif 
pelanggan maupun pembelajaran dan pertumbuhan hanyalah sarana untuk 
memaksimalkan profit.  
Jika menilik kehidupan manusia kedepannya maka materi atau profit 
bukanlah tujuan yang sebenarnya. Kehidupan kekal abadi adalah di akhirat 
kelak. Hal ini sangat erat kaitannya dengan ajaran agama khususnya agama 
Islam. Islam mengajarkan kepada manusia bahwa manusia hidup di muka bumi 
ini untuk beribadah kepada Allah, sebagaimana Allah SWT berfirman “Dan Aku 
tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-
Ku” (QS. Adz Dzariyat: 56), maka segala apapun yang dilakukan dalam 
kehidupan manusia adalah sebagai bentuk ibadah kepada Allah termasuk salah 
satunya dalam hal berbisnis. Terdapat suatu bisnis yang tidak hanya berorientasi 
pada hal finansial tetapi juga lebih menekankan untuk memberikan manfaat 
kepada orang lain, bisnis yang santun, bisnis yang penuh kebersamaan dan 
penghormatan atas hak masing-masing. Bisnis itulah yang dinamakan bisnis 
syariah.  
Penilaian kinerja untuk bisnis syariah belum dapat diterapkan secara 
sempurna ketika hanya berfokus pada nilai profit semata sehingga dibutuhkan 
penilaian kinerja yang tepat agar dapat diaplikasikan dalam suatu bisnis syariah. 
Terdapat beberapa penelitian dalam melakukan penilaian kinerja bisnis berbasis 
syariah yang tidak hanya ditinjau dari segi materi atau keuangan saja 
diantaranya hasil penelitian Alimuddin (2011) yang menemukan empat elemen 
penilaian kinerja yang sesuai dengan perspektif Islam yaitu kinerja material, 
kinerja mental, kinerja spiritual, dan kinerja persaudaraan. Lebih lanjut lagi 
terdapat penelitian Mustamin (2013) yang telah melakukan penilaian kinerja di 
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salah satu lembaga keuangan syariah yang menghasilkan lima aspek penilaian 
kinerja yaitu kinerja spiritual, kinerja mental, kinerja kekeluargaan, kinerja social 
dan kinerja ekonomi. Dengan adanya beberapa penelitian di atas, maka 
penilaian kinerja tersebut dapat menjadi acuan bagi para pelaku bisnis syariah.  
Indonesia  adalah negara urutan ke-10 dengan penyedia jasa dan produk 
syariah terbesar di dunia (www.republika.co.id). Hal ini menunjukkan bahwa 
bisnis syariah di Indonesia sudah tidak diragukan lagi dan telah menjadi potensi 
yang besar untuk membangun suatu usaha baru.  Bisnis syariah ini telah 
tersebar di berbagai kota di Indonesia. Salah satunya adalah kota Makassar. 
Terdapat beberapa bisnis syariah yang mulai berkembang di kota ini, contohnya 
bank syariah, asuransi syariah, rumah makan syariah, hotel syariah, dan 
sebagainya. Namun , dalam hal ini peneliti tertarik untuk menjadikan hotel 
syariah sebagai objek penelitian.  
Pada umumnya hotel selalu memberikan pelayanan terbaiknya kepada 
setiap tamu yang ingin menikmati jasa penginapan tersebut. Salah satunya 
dengan memenuhi keinginan tamu tanpa melihat efek baik buruknya hal tersebut. 
Misalnya dengan menyediakan minuman alkohol yang dalam syariat Islam tidak 
diperbolehkan. Hotel syariah akan memberikan memberikan pelayanan yang 
berbeda. Segala sesuatunya akan dipertimbangkan sesuai dengan syariat Islam. 
Salah satu hotel syariah yang dapat ditemukan di kota Makassar adalah Hotel Al 
Badar. Hotel ini berlabel syariah dengan menerapkan beberapa prinsip Islam di 
dalamnya.  
Peneliti memilih bisnis perhotelan dikarenakan bisnis ini belum pernah 
dijadikan objek penelitian sebelumnya dalam hal penilaian kinerja bisnis syariah. 
Selain itu, Hotel Al Badar merupakan hotel pertama yang berlabel syariah di kota 
Makassar. Konsep bisnis seperti ini masih langka di temukan sementara 
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mayoritas masyarakat Indonesia adalah warga muslim yang seharusnya 
membutuhkan pelayanan dalam konsep secara islami.  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui penilaian 
kinerja yang diterapkan di bidang perhotelan khususnya Hotel Al Badar dengan 
mengangkat judul Penilaian Kinerja Bisnis Berbasis Syariah (Studi Kasus 
Hotel Al Badar Makassar). 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka rumusan 
masalah yang diajukan peneliti adalah “bagaimana praktik penilaian kinerja bisnis 
berbasis syariah di Hotel Al Badar Makassar ?” 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menilai kinerja bisnis 
berbasis syariah di Hotel Al Badar Makassar. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk 
meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang penilaian kinerja 
perusahaan berbasis syariah. Selain itu memberikan kontribusi sebagai 
bahan referensi untuk penelitian sejenis. 
1.4.2  Kegunaan Praktis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan: 
a. Bagi Bisnis Usaha Syariah 
Dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam penilaian kinerja bisnis 
syariah sehingga dapat menentukan kebijakan dalam 
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mempertahankan dan meningkatkan kinerja sekaligus memperbaiki 
apabila terdapat kelemahan dan kekurangan. 
b. Bagi Masyarakat 
Sebagai gambaran bagi masyarakat akan kinerja bisnis Hotel Al 
Badar Makassar. 
 
1.5 Sistematika Penelitian 
BAB I :  PENDAHULUAN  
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah,  tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 
penelitian.  
BAB II  : KINERJA BISNIS DALAM PERSPEKTIF ISLAM  
Bab ini membahas tentang landasan teori yang digunakan untuk 
membantu memecahkan masalah penelitian. Teori dan konsep yang 
digunakan berasal dari telaah literatur yang baik dari bahan perkuliahan 
maupun sumber lainnya. 
BAB III : METODE PENELITIAN  
Bab ini menjelaskan mengenai pendekatan dan metode penelitian yang 
digunakan. Uraian yang disajikan meliputi rancangan penelitian, objek 
dan lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
dan teknik analisis data. 
BAB IV: GAMBARAN UMUM HOTEL AL BADAR MAKASSAR 
Berisi tentang profil perusahaan dan karakteristik bisnis berbasis 
syariah yaitu di Hotel Al Badar Makassar. 
BAB V:  PENILAIAN KINERJA HOTEL AL BADAR 
Berisi tentang hasil penelitian dan refleksi penilaian kinerja bisnis 
berbasis syariah yaitu di Hotel Al Badar Makassar. 
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BAB VI:  PENUTUP 
Merupakan bab yang berisi tentang kesimpulan dari penelitian, saran-
saran untuk pihak perusahaan yang bersangkutan maupun pihak lain 
yang berkepentingan, dan keterbatasan penelitian 
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BAB II 
KINERJA BISNIS DALAM PERSPEKTIF ISLAM 
 
 
 
 
 Suatu bisnis yang didirikan tanpa landasan ajaran agama maka bukan 
mustahil menghasilkan penindasan oleh satu pihak kepada pihak lainnya. Bisnis 
tersebut mendapatkan keburukan, menyusut, dan pada akhirnya akan bangkrut. 
Ajaran Islam menekankan bahwa organisasi diciptakan untuk mewujudkan fungsi 
manusia sebagai khalifah Allah di bumi. Oleh karena itu, bisnis harus 
memberikan kemanfaatan bagi banyak orang. Hal inilah yang dimaksud dengan 
organisasi/bisnis berlandaskan syariah (Firdaus,2014:6). 
Bisnis Islami akan berusaha untuk mempertahankan eksistensi atau 
kelangsungan hidupnya dengan memperoleh keuntungan yang tidak hanya 
bersumber dari keuntungan materi semata. Selain hal tersebut, salah satu tujuan 
dalam berbisnis dalam Islam juga adalah mendapatkan keridhaan Allah dalam 
setiap aktivitas yang telah dilakukan. Pemikiran ini mengacu pada makna bisnis 
dalam Al-Quran yang tidak hanya terkait dengan hal-hal yang bersifat material, 
tetapi justru kebanyakan mengarah pada nilai-nilai yang bersifat immaterial 
(Susanto,2011:2). 
 
2.1 Tinjauan Umum Bisnis Islam 
Ada beberapa hal yang harus diketahui dalam suatu bisnis. Bisnis tidak 
hanya mencakup mengenai proses jual beli saja. Bisnis dapat diartikan dari 
berbagai macam sudut pandang. Dalam hal ini, bisnis akan dibahas lebih dalam 
lagi dari segi pandangan Islam.  
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2.1.1 Definisi Bisnis dalam Pandangan Islam 
Islam mewajibkan setiap muslim, khususnya yang memiliki tanggungan 
untuk bekerja. Bekerja merupakan salah satu sebab pokok yang memungkinkan 
manusia memiliki harta kekayaan (Abdurrahman, 2013:264). Oleh karena itu, 
Allah SWT melapangkan bumi serta menyediakan berbagai fasilitas yang dapat 
dimanfaatkan manusia untuk mencari rezeki. Namun, disamping untuk mencari 
rezeki, Islam sangat menekankan aspek kehalalannya, baik dari segi sisi 
perolehan maupun pendayagunaannya (pengelolaan dan pembelanjaan). 
“Kedua telapak kaki seorang anak Adam di hari kiamat masih belum beranjak 
sebelum ditanya kepadanya mengenai lima perkara : tentang umurnya; apa yang 
dilakukannya; tentang masa mudanya; apa yang dilakukannya; tentang hartanya 
dari mana dia peroleh dan untuk apaia belanjakan; dan tentang ilmunya, apa yang 
dia kerjakan dengan ilmunya itu.” (HR. Ahmad) 
 
Ibarat mendirikan rumah, bisnis syariah terdiri dari struktur bangunan 
yang tidak boleh terpisah satu sama lainnya. Fondasi, tiang-tiang dan atapnya 
harus sesuai dengan syariah. Jika struktur bangunan tersebut tidak selaras, 
rumah yang dibangun tidak akan bertahan lama dan dalam hitungan bulan akan 
ambruk. Bisnis syariah tidak akan bertahan apabila hanya citra dan identitasnya 
yang syariah tetapi tidak disertai dengan integritasnya. Merek atau label bisnis 
mencerminkan nilai (value) yang ingin ditawarkan dari suatu bisnis. Jadi, ketika 
suatu bisnis memberikan label “syariah” pada unit usahanya berarti bisnis 
tersebut telah menjadikan nilai-nilai syariah sebagai penggerak dari seluruh 
proses bisnis yang ada, baik dari segi sistem, produk, pelayanan, cara 
memperoleh produk, distribusi keuntungan, hingga berbagai aspek bisnis lainnya 
(Najma,2007:26). 
Khamsa (2011:92) berpendapat  bahwa “Rasulullah  SAW sebelum 
diangkat menjadi seorang nabi dan berkonsentrasi menyampaikan dakwah 
Islam, telah melakukan aneka kegiatan bisnis”. Setelah menjadi nabi, beliau tetap 
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menganjurkan agar umatnya melakukan kegiatan tersebut.  Al-Qur’an 
menguraikan sekian banyak transaksi manusia dalam kegiatan jual beli/proses 
bisnis. Seperti yang terkandung dalam firman Allah QS An-Nisa ayat 29  “Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” dan juga firman Allah 
SWT dalam QS Al-Maidah ayat 1 “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah 
aqad-aqad itu. Dihalalkan bagimu binatang  ternak, kecuali yang akan dibacakan 
kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu 
sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum 
menurut yang dikehendaki-Nya”.  
Hafihuddin dan Tanjung (2010:30-31) menyebutkan sebuah bisnis yang 
baik harus pula diikat oleh nilai-nilai islami berupa keikhlasan, kebersamaan, dan 
pengorbanan. Pertama, keikhlasan adalah hal yang paling penting. Makna 
keikhlasan dalam hal ini adalah melakukan suatu kewajiban dengan maksimal 
atau yang terbaik dengan niat yang bersih kepada Allah SWT. Berapapun 
penghasilan yang didapat dari bisnis tersebut, orang yang ikhlas akan 
melaksanakan kewajiban mereka dengan maksimal. JIka telah sepakat sejak 
awal bahwa seorang pegawai akan memperoleh gaji dengan nominal tertentu, 
maka pegawai itu harus melaksanakan pekerjaannya dengan maksimal. Ikhlas 
terkait dengan mujahadah atau kesungguhan. Walaupun seorang pegawai 
mengetahui penghasilannya kecil, namun keikhlasan akan menjadikannya 
tenang dalam bekerja. Kedua adalah nilai-nilai kebersamaan. Ketika sebuah 
organisasi tidak tercipta rasa kebersamaan, maka hal itu akan merepotkan 
pemimpin organisasi. Meskipun berhimpun, namun jika nilai-nilai kebersamaan 
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tidak ada, maka hakikatnya sama dengan sendiri-sendiri. Ketiga, dalam sebuah 
organisasi diperlukan nilai pengorbanan. Tidak mungkin sebuah organisasi akan 
tumbuh dengan baik jika seseorang hanya mengandalkan ego masing-masing. 
Bawahan akan mengorbankan segalanya untuk mencapai target suatu bisnis, 
begitu pula dengan manajer yang harus berani berkorban untuk sebuah bisnis 
selama masih dalam jalur syariat Islami. 
Setelah fondasi tauhid dalam bisnis syariah telah kukuh, maka langkah 
selanjutnya adalah membangun tiang-tiang syariah menjadi tiang-tiang yang 
kukuh. Tiang inilah yang akan membentuk bangunan bisnis syariah yang baik. 
Artinya, seluruh proses bisnis dari awal sampai akhir, dari proses input sampai 
proses output segalanya dilakukan berlandaskan Al Quran dan As-Sunnah. 
(Najma, 2007:29) 
Proses input terkait faktor-faktor produksi seperti permodalan yang 
terhindar dari riba, organisasi bisnis dan ketenagakerjaan. Selanjutnya akad yang 
menyangkut proses misalnya hukum syariah tentang teknologi dan manajemen, 
hukum syariah tentang barang dan jasa yang diprooduksi dan hukum jual beli. 
Proses terakhir adalah output berupa laba yang halal, seperti bagi hasil, hukum 
tentang ujrah (gaji/upah), zakat dan sedekah, dll (Al-Jawi:2015). 
Berdasarkan paparan di atas, dapat diartikan bahwa bisnis syariah adalah 
proses aktivitas bisnis demi mencapai keuntungan materi dan non materi dengan 
proses input hingga output yang sesuai dengan syariah sehingga  mendapatkan 
keberkahan dari Allah SWT. 
 
2.1.2 Etika Bisnis dalam Islam 
Etika bisnis dalam Islam adalah yang sesuai dengan syariah dengan 
berlandaskan iman kepada Allah dan Rasul-Nya atau menjalankan segala 
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perintah dan menjauhi segala larangan Allah dan Rasul-Nya. Seperti dalam As-
Shaff ayat 10-12 yang berbunyi. 
 “Hai orang-orang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan 
(bisnis) yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih ? (yaitu) beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya lah dan berjihad di jalan Allah dengan hart dan 
jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahuinya. Niscaya 
Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan memasukkan kamu ke dalam surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai dan (memasukkan kamu) ke tempat 
tinggal yang baik di dalam surga ‘Adn. Itulah keuntungan yang besar” 
 
Ayat tersebut memberi pemahaman bahwa adanya proses dan tujuan 
bisnis bersifat abadi untuk mendapatkan keuntungan yang sebenarnya. Bisnis 
yang hakiki adalah bisnis yang dapat menyelamatkan manusia dari azab yang 
pedih. Pengelolaan dan pendayagunaan harta benda yang baik untuk tujuan 
kemakmuran masyarakat dapat dipahami sebagai jihad. Ayat tersebut 
menjauhkan dari bisnis yang dilakukan secara tertutup. Hal ini karena bisnis 
seperti itu hanya akan membawa kepada kerugian (mendapat azab). Sebaliknya, 
suatu bisnis sebaiknya harus dilakukan secara transparan dan teliti. (Fauroni, 
2002:84). 
Etika bisnis Al  Quran memposisikan pengertian bisnis pada hakikatnya 
merupakan usaha manusia untuk mencari keridhaan Allah. Jadi bisnis tidak 
bertujuan untuk jangka pendek, individual dan semata-mata keuntungan yang 
berdasarkan kalkulus matematis, tetapi bertujuan untuk jangka pendek sekalian 
jangka panjang yaitu tanggung jawab pribadi dan social di hadapan masyarakat 
dan di hadapan Allah SWT.  
Hubungan antara etika, strategi dan tujuan bisnis dalam Islam merupakan 
keterkaitan yang saling bersinergi dengan setiap proses yang dilalui haruslah 
berlandaskan syariat Islam. Hal tersebut dengan mudah dapat dipahami 
berdasarkan gambar berikut ini. 
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Dengan demikian, Suyanto (2008:182) menyebutkan bahwa perilaku 
dalam bisnis hendaknya sesuai dengan yang dianjurkan dan  menghindari yang 
dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya. Strategi bisnis yang sesuai syariah adalah 
berupaya dengan sungguh-sungguh di jalan Allah dengan mengelola sumber 
daya secara optimal untuk mencapai tujuan yang terbaik di sisi Allah, baik di 
dunia maupun di akhirat. Sedangkan tujuan bisnis yang sesuai syariah adalah 
mendapat keuntungan yang besar baik di dunia maupun di akhirat.  
Tak ada bisnis yang berbuah kesuksesan tanpa didasari etika dan prinsip 
manajemen dalam menjalankan usaha bisnis. Kesuksesan Rasulullah pun tak 
terlepas dari etika dan juga prinsip manajemen yang beliau terapkan sesame 
perjalanan bisnisnya. Menurut Khamsa (2011:97-100) etika dan prinsip beliau 
yang  bisa kita teladani dalam berbisnis adalah sebagai beikut. 
1. Jujur dan adil 
Sikap inilah yang selalu ditunjukkan oleh nabi sehingga menjadi 
kunci sukses beliau untuk melakukan perjalanan perdagangan ke 
Yerussalem, Yaman dan tempat-tempat lain bahkan Rasulullah mendapat 
keuntungan di luar dugaan. Jujur termasuk menunjukkan kesetiaan dan 
Sumber : Suyanto (2008:182) 
Gambar 2.1 Hubungan Etika Bisnis, Strategi Bisnis, dan Tujuan Bisnis 
Etika Bisnis Tujuan Bisnis Strategi Bisnis 
Beriman 
kepada Allah 
dan Rasul-Nya 
Mendapatkan 
keuntungan di 
dunia dan akhirat 
Berjihad di jalan 
Allah dengan 
harta dan jiwa 
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tidak menyembunyikan cacat dan amanah. Larangan berdusta, menipu, 
mengurangi takaran timbangan, dan mempermainkan kualitas akan 
menyebabkan kerugian yang sesungguhnya baik di dunia maupun di 
akhirat kelak.  Bagi pebisnis yang jujur, Rasulullah SAW memberikan 
sebuah kabar gembira sebagaimana disabdakan Rasulullah SAW yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majjah dari Ibnu ‘Umar ra, “ Kelak di hari kiamat, 
seseorang Muslim berprofesi sebagai pedagang yang terpercaya dan 
jujur akan dikumpulkan bersama orang-orang yang mati syahid.” 
2. Menghindari sikap berlebihan seperti banyak bersumpah 
Tentang hal ini, nasihat Rasulullah SAW, “Hindarilah banyak 
bersumpah ketika melakukan transaksi dagang sebab itu dapat 
menghasilkan penjualan yang cepat lalu menghapus berkah.” 
3. Menghindari riba 
Ibnu Abi Ad-Dunya dan Al-Bhaiqi meriwayatkan bahwa Rasulullah 
pernah berkhotbah yang isinya menyinggung tentang riba dan akibatnya. 
Beliau bersabda, “Satu dirham yang diperoleh seseorang melalui riba 
lebih besar dosanya di sisi Allah daripada tiga puluh enam kali melakukan 
zina.  
Dan riba yang paling besar dosanya adalah riba dari harta seorang 
muslim” 
4. Tidak menyepelekan hutang 
Asy-Syafi’, Ahmad, al-Tirmidzi dan Ibnu Majjah meriwayatkan dari 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah bersabda, “Nyawa orang beriman 
terkatung-katung karena utangnya sampai utangnya itu dilunasi”. 
Rasulullah  SAW berlindung kepada Allah dari kekafiran dan utang serta 
dari “perbuatan dosa serta menjadi orang yang utangnya banyak”. 
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Dalam hal ini, Rasulullah SAW menyamakan menyejajarkan kekafiran 
dengan utang dan antara perbuatan dosa dengan utang yang besar. 
Beliau memberi alasan tentang hal itu “karena jika sesorang berutang 
dengan jumlah besar, ada kecenderungan jika berbicara dia akan 
berdusta dan jika berjanji dia tidak menepati”. 
5. Tidak menimbun barang dagangan 
Banyak hadits yang melarang penimbunan suatu barang. Di 
antaranya sebagaimana yang dituliskan Ibnu Hajar dalam bukunya al-
Ittihaf, ath-Thabrani dan al-Bhaiqi meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sejahat-jahatnya hamba adalah orang yang suka menimbun. 
Jika Allah menetapkan bahwa harga turun, maka ia bersedih, dan jika 
Allah menetapkan naik, ia senang”. 
Hadits lain juga menyebutkan “ Barangsiapa yang menimbun 
maka ia telah berbuat dosa” (HR.Muslim). Berdasarkan hadits ini, banyak 
ulama memfatwakan bahwa perbuatan penimbunan barang-barang  
kebutuhan masyarakat umum adalah haram hukumnya. Dan yang 
dimaksud dengan menimbun yaitu membeli kemudian menyimpan bahan 
makanan atau bahan-bahan kebutuhan pokok masyarakat disaat 
masyarakat membutuhkan barang tersebut dengan tujuan agar harga 
bertambah mahal (Arifin, 2008:93). 
Bila hal ini terjadi sehingga merugikan masyarakat umum, maka 
pemerintah berhak untuk memaksa mereka untuk menjual barang-barang 
tersebut kepada masyarakat dengan harga yang semestinya berlaku di 
pasaran ketika praktek penimbunan ini tidak terjadi (Arifin, 2008:92). 
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6. Murah hati dan toleran 
Rasulullah pun pernah bersabda sebagaimana diriwayatkan dari 
Jabir ra, “Semoga Allah merahmati orang-orang yang memberikan 
kemudahan ketika menjual, membeli, dan menagih hutang”. 
7. Senantiasa mengingat Allah 
Kesibukan urusan dunia (perniagaan) hendaknya tidak 
menghalangi kesibukan untuk mengingat akhirat, sebagaimana hadits 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, bahwa “Orang yang mengingat Allah di 
tengah orang-orang yang melarikan diri dari peperangan dan bagaikan 
orang orang hidup di tengah-tengah orang mati”. 
 Selain beberapa etika bisnis yang telah diterapkan oleh Rasulullah di 
atas, hal yang tak kalah penting ketika seseorang bekerja adalah menjadikan 
setiap pekerjaannya tersebut bernilai ibadah. Hakikat ibadah adalah 
menempatkan diri seseorang dalam kedudukan kerendahan dan ketundukannya 
serta mengarahkannya ke arah maqam Tuhannya. Ibadah bukan hanya 
persoalan ritual tetapi juga yang tidak ritual. Salah satu bentuk ibadah tidak ritual 
adalah melaksanakan kegiatan usaha dan mengelola harta. Alimuddin 
(2008:453) merangkum berbagai bentuk ibadah yang seharusnya dilakukan agar 
setiap pekerjaan yang dilakukan mendapatkan keberkahan dari-Nya. 
a. Kekuatan Niat dalam perencanaan 
Awal dari suatu ibadah adalah niat. Tiada ibadah tanpa niat, 
sebagaimana sabda Rasulullah “Sesungguhnya amal itu dinilai bila 
disertai dengan niat. Dan sesungguhnya masing-masing orang 
mendapatkan balasan dari perbuatannya sesuai dengan niatnya” (HR. 
Buhkari dan Muslim). 
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 Sebagaimana halnya dengan perencanaan yang sering tidak 
sesuai dengan realitasnya, niat yang dijalankan tidak selalu sesuai 
dengan realitasnya. Hal ini disebabkan karena Tuhan mempunyai 
kehendak yang lain. Hanya saja bedanya, pada perencanaan tanpa niat, 
jika tidak berhasil ada kemungkinan besar pelakunya akan frustasi dan 
tidak mendapatkan sesuatu, sementara orang yang berniat, tetapi 
hasilnya tidak sesuai dengan yang diharapkan maka dia akan 
mengembalikannya dengan Pemilik Keberhasilan dan pasrah sehingga 
dia tidak akan frustasi, tetapi bahkan sudah mendapatkan pahala ibadah 
dan lebih giat lagi bekerja. 
b. Kekuatan Basmalah dalam bekerja 
Salah satu bentuk ibadah yang dapat dilakukan adalah dengan 
mengucap basmalah pada saat memulai pekerjaan dengan 
mengharapkan hasil yang baik dari pekerjaan tersebut dan yang paling 
penting adalah mengharapkan berkah dan menghayati makna kata 
basmalah sehingga dapat melahirkan sikap dan karya yang positif. 
c. Kekuatan doa dalam bekerja 
Doa memiliki saham yang sangat besar untuk mengurangi beban 
kehidupan. Doa menduduki peranan penting dalam Islam. Melaksanakan 
kegiatan dengan senantiasa berdoa mengharapkan ridha-Nya akan 
mendorong terpenuhinya apa yang dicita-citakan (dikerjakan). Disamping 
itu, akan terjadi kedekatan hubungan antara hamba-Nya dengan 
Penciptanya yang diidam-idamkan oleh manusia. Kedekatan ini akan 
mendorong manusia untuk bekerja keras, jujur, dan adil sehingga apa 
yang dilakukan tidak diragukan lagi kebenarannya. Dengan doa juga akan 
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memudahkan turunnya rezeki, sehingga apa yang dicita-citakan melalui 
niat dapat terkabulkan. 
d. Ikhlas dan Ikhsan dalam Bekerja 
Ikhlas yaitu motif hati manusia dalam berpikir, berkata dan 
berperilaku semata-mata hanya ditujukan kepada Allah SWT. tidak 
mengharapkan penghargaan dari manusia atau pihak lain selain hanya 
dari ridha Allah SWT. 
Sementara ihsan mengandung makna bahwa dalam setiap 
aktivitas manusia, Allah SWT senantiasa melihat dan mengawasi umat 
dalam setiap gerak dan langkah. Oleh karena itu, setiap kegiatan yang 
dilakukan sedapat mungkin memaksimalkan seluruh kekuatan yang 
dimiliki, berlaku adil dan jujur dalam bekerja untuk mencapai hasil yang 
optimal. 
e. Syukur dan Hikmah sebagai Kekuatan Kinerja 
Makna syukur adalah menampakkan kenikmatan semata sebagai 
rahmat dari Allah dan menggunakannya sesuai dengan ketentuan yang 
telah digariskan Sang Maha Pemilik. Bersyukur tidak hanya dilakukan jika 
berhasil mendapat sesuatu sesuai dengan rencana atau melampaui 
harapan, tetapi rasa syukur juga dilakukan walaupun tidak tercapai tujuan 
yang direncanakan bahkan kerugianpun seharusnya disyukuri karena 
dibalik kegagalan yang nampak pasti ada hikmah dibaliknya yang 
mungkin dampak positifnya akan dirasakan di masa yang akan datang, 
dimana manusia tidak mampu memprediksinya. Keberhasilan atau 
kegagalan dalam melaksanakan kegiatan adalah ujian dari Allah, 
sehingga hanya orang yang bersyukurlah yang dapat lulus dalam ujian 
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ini. Orang yang berhasil dalam ujian akan mendapat tambahan nikmat 
dari Allah yang tidak disanngka-sangka sebelumnya. 
 
2.1.3 Tantangan Implementasi Bisnis Syariah 
 Implementasi manajemen berbasis spiritualitas tidak selalu sepenuhnya 
berjalan sebagaimana mestinya.  Adanya kelemahan hati sebagai internal faktor 
dan hambatan eksternal dari pengaruh lingkungan, senantiasa membayang-
bayangi perilaku manusia, mengintip kelemahan dan sewaktu-waktu menerkam 
bagi pribadi yang tidak memiliki ketahanan rohani dan memperoleh hidayah 
Allah. Menurut Ghani (2005:59), ada beberapa tantangan implementasi 
spiritualitas dalam bisnis yaitu. 
1. Hambatan Kultural 
Budaya atau kebudayaan menurut Selo Sumarjan yaitu segala 
sesuatu yang merupakan hasil rasa dan cipta masyarakat. Kebudayaan 
dapat mempengaruhi adat istiadat yang menjadi kebiasaan kelompok 
masyarakat, perilaku, dan kebiasaan yang bersifat individual. Hal ini 
menyebabkan adanya pergeseran persepsi budaya lokal dan 
persentuhan budaya lokal dengan luar menyebaban terjadinya dinamika 
budaya. Unsur normatif budaya yang berisi tentang apa yang baik dan 
buruk, apa yang seharusnya dan yang tidak serta system nilai agama dan 
kepercayaan, mengalami peningkatan atau justru mengalami 
pendangkalan manakala masyarakat sebagai pelaku budaya 
menghendaki atau membiarkan tanpa ada upaya untuk memperbaikinya. 
Masuknya budaya barat yang kini telah banyak diikuti oleh masyarakat 
telah menjadi tren sehingga ketika bisnis syariah ini muncul maka 
masyarakat akan merasa belum terbiasa atau bahkan merasa aneh 
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karena selama ini mereka telah didominasi oleh budaya barat 
(Ghani,2005:60). 
2. Struktur Kelembagaan 
Ghani (2005:62) menyatakan bahwa pranata sosial dan struktur 
kelembagaan memiliki peranan memengaruhi pola pikir dan perilaku 
seseorang. Struktur kelembagaan formal dalam lingkup besar hingga ke 
tingkat pemerintahan. Bagi pengusaha, struktur dan system ekonomi 
yang meliputi kebijakan moneter, fiskal dan perpajakan akan menentukan 
iklim bisnis di suatu negara. Birokrasi pemerintahan dan perusahaan akan 
menentukan tingkat produktivitas, kreativitas, dan motivasi seseorang 
yang menjadi anggota struktur tersebut. Penetapan-penetapan inilah 
yang membuat terbatasnya suatu unit usaha untuk melakukan inovasi. 
Dari struktur kelembagaan ini muncul suatu kebijakan-kebijakan yang 
terkadang tidak selaras dengan apa yang diterapkan oleh bisnis berbasis 
syariah.  
3. Fenomena split of personality 
Pada saat ini banyaknya terjadi perilaku yang bertentangan dengan 
nilai spiritualitas seperti penyalahgunaan kekuasaan, merosotnya 
solidaritas sosial, dan rendahnya tertib hukum, miskin empati, dan 
keberpihakan kepada dhuafa juga semakin berani dan terang-terangan. 
Fenomena yang terjadi adalah akibat pribadi yang terbelah (split of 
personality, split of spirituality) disebabkan tidak kaffahnya pemahaman 
agama mereka. Padahal, agama tidak membedakan antara kesalehan 
individual dan kesalehan sosial. 
Fenomena dimana seseorang diukur keimanannya berdasarkan 
banyaknya sumbangan yang diberikan kepada rumah ibadah dan 
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seringnya mengunjungi tanah suci untuk berhaji dan umrah. Sementara 
perilakunya, tidak mencerminkan pribadi yang telah tersucikan. Tepatlah 
gambaran tersebut sebagaimana firman-Nya, “Maka janganlah kamu 
mengatakan dirimu suci, Dialah Allah Yang Maha Mengetahui tentang 
orang-orang yang bertakwa” (An-Najm : 32). 
Langkanya keteladanan pimpinan yang berpihak kepada rakyat 
atau bawahan serta tumbuh berkembangnya semangat hedonis, tidak 
adanya satu kata dengan perbuatan dan budaya menerabas serta 
perilaku menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan, merupakan 
ciri pribadi yang terbelah (Ghani,2005:64). 
4. Kemilau Magnet Duniawi 
Kemilau dunia memang amat menggiurkan dan manakala hamba 
Allah diuji dengan ketidakberdayaan, barangkali dari seribu orang yang 
dicoba, hanya satu dua orang yang tak bersimpuh memohon pertolangan-
Nya. Namun seribu orang diuji kesenangan duniawi, barangkali hanya 
satu dua orang saja yang bersyukur, amanah dengan nikmat yang 
diterima dan tetap istiqomah menggenggam kebenaran. Berat ringannya 
melawan godaan duniawi, tergantung kepada pertahanan nurani maisng-
masing (Ghani,2005:70). 
 
2.1.4 Perbedaan Bisnis Syariah dan Bisnis Konvensional 
Najma (2007:32-33) menuliskan secara spesifik perbedaan antara bisnis 
syariah dan bisnis konvensional. Terdapat beberapa perbedaan mendasar yang 
perlu diketahui untuk membedakan kedua bisnis tersebut. Bisnis konvensioanal 
dan bisnis syariah dibedakan berbadasarkan beberapa karakter bisnis. Hal 
tersebut digambarkan pada tabel di berikut ini. 
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Tabel 2.1 Perbedaan bisnis konvensional dan bisnis  syariah 
 
           
 Sumber : Najma (2007:32-33) 
 
a. Bisnis Islami sangat erat kaitannya dengan perilaku yang berlandaskan nilai-
nilai keimanan dan ketauhidan. Jika setiap perilaku pelaku bisnis terlibat 
dalam sebuah kegiatan yang dilandasi dengan nilai tauhid, maka diharapkan 
perilakunya akan terkendali karena menyadari adanya pengawasan dari yang 
Mahatinggi, yaitu Allah SWT yang akan mencatat setiap amal perbuatan 
yang baik maupun yang buruk. Firman Allah dalam Al-Quran surat Az-
zalzalah ayat 7-8 yang artinya “ Barang siapa yang mengerjakan kebaikan 
seberat dzarrah pun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah pun, niscaya Dia 
akan melihat (balasan)nya pula” (Hafidhuddin,2003:5-6). 
 Bisnis Syariah Karakter Bisnis Bisnis Konvensional 
a. 
Tauhid (Nilai - nilai 
transcendental) 
Asas 
Sekularisme (Nilai-nilai 
material) 
b. Dunia dan Akhirat Motivasi Dunia 
c. Profit dan Berkah Orientasi Profit 
d. 
Kewajiban sebagai 
muslim 
Keahlian dan 
Pengetahuan 
Kewajiban Perusahaan 
e. Halal Modal Halal dan Haram 
f. 
Sesuai dengan koridor 
syariah 
Manajemen Operasi Efektif dan Efisien 
g. 
Terhindar dari riba, 
gharar, dan maysir 
Manajemen Keuangan Maksimalisasi Profit 
h. 
Menciptakan produk 
kebutuhan masyarakat 
Manajemen 
Pemasaran 
Menciptakan produk 
keinginan masyarakat 
(konsumerisme) 
i. Kepribadian Islami Manajemen SDM Budaya perusahaan 
j. 
Zakat, Infaq, Sedekah, 
dan Wakaf 
Instrumen 
Pemberdayaan 
Masyarakat 
Corporate Social 
Responsibility 
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b. Bisnis tentu dilakukan untuk mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya 
berupa harta dan ini dibenarkan dalam islam. Namun seorang muslim yang 
saleh tentu bukan hanya itu yang menjadi orientasi hidupnya karena akan 
ada kebahagiaan abadi yaitu di yaumul akhir. Oleh karenanya, untuk 
mendapatkannya, dia harus menjadikan bisnis yang dikerjakannya sebagai 
ladang ibadah dan menjadi pahala di hadapan Allah. Hal itu terwujud jika 
bisnis atau apapun yang kita lakukan selalu mendasarkan pada aturan-Nya 
yaitu syraiat Islam (Triyatna, 2013:147-148). 
c. Bisnis konvensional selalu bertujuan untuk menghasilkan profit atau hal-hal 
yang dapat dilihat secara nyata yang hasilnya dalam bentuk materi, 
sedangkan bisnis Islami, tujuannya tidak hanya benefit  tetapi juga proses 
bisnis yang halal dengan mengharapkan keberkahan dan keridahaan Allah. 
d. Pembinaan keahlian dan keterampilan dilaksanakan sebagai proses yang 
berkelanjutan melalui pendidikan dan pelatihan. Namun, sebagai seorang 
muslim, maka keahlian tersebut akan bertujuan tidak hanya untuk 
membentuk keahlian dalam dunia kerja seperti pada perusahaan 
konvensional lakukan. Tetapi juga membentuk suatu kepribadian muslim 
dengan memadukan antara cara berpikir islami dan sikap jiwa Islami. Berfikir 
dengan asas Islam atau berpikir dengan menjadikan Islam swbagai satu-
satunya standar umum bagi segala pemikiran tentang kehidupan. Adapun 
sikap jiwa islami menjadikan Islam sebagai satu-satunya standar umum bagi 
segala pemuas kebutuhan manusia (Yusanto & Widjajakusuma,2006:212). 
e. Prinsip bisnis syariah salah satunya adalah halal. Halal dapat dikategorikan 
menjadi dua bagian. Pertama, Halal Dzatihi (Materil) yaitu halal yang dinilai 
dari wujud kebendaan dari suatu barang. Untuk mememenuhi persyaratan 
ini, maka materi/benda yang diperdagangkan itu haruslah tidak termsuk 
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jenis-jenis materi/benda yang diharamkan untuk dikunsumsi. Kedua, Halal 
Maknawi (Immaterial) adalah kehalalan sebuah benda untuk 
diperdagangkan semata-mata didasarkan pada mekanisme dan cara-cara 
barang tersebut didapat. Meskipun barang tersebut tidak haram secara 
material, namun bisa jadi benda tersebut dapat menjadi haram karena 
diperoleh dengan cara yang dilarang oleh hukum Islam. Contohnya mencuri, 
korupsi, eksploitasi, penipuan, dll. 
f. Jika profit materi dan non materi telah diraih, maka diupayakan pertumbuhan 
akan kenaikan akan terus menerus meningkat setiap tahunnya. Upaya 
pertumbuhan ini tentunya dalam koridor syariah. Misalnya dalam 
meningkatkan jumlah produksi, seiring dengan perluasan pasar dan 
peningkatan inovasi agar bias ,emghasilkan produk baru. Pencapaian target 
hasil dan pertumbuhan terus diupayakan keberlangsungannya dalam kurun 
waktu yang cukup lama dan dalam menjaga keberlangsungan itu dalam 
koridor syariat Islam (Rizal,2012:13). 
g. Hal- hal yang dilarang dalam bisnis syariah adalah larangan adanya riba. 
Riba dapat diartikan dengan tambahan yang disyaratkan dalam transaksi 
bisnis tanpa ada ganti rugi yang sah kepada penambahan tersebut dan ini 
merupakan riba yang dimaksud dalam Al-Qur’an QS. Al baqarah (2) :275. 
 " Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya.” 
 
h. Ada perbedaan mendasar antara bisnis konvensional dengan Islamic 
business yakni terkait kebutuhan. Kebutuhan dalam bisnis konvensional 
25 
 
 
sifatnya tidak terbatas.  Selama ada permintaan, maka bisnis konvensional 
akan menyediakan permintaan tersebut tanpa memikirkan dampak ke 
depannya. Contohnya, jika ada permintaan minuman keras, bisnis 
konvensional akan menyediakannya untuk pasar. Hal tersebut tidak dapat 
diterapkan dalam bisnis Islami. Bisnis Islami memiliki kebutuhan yang 
sifatnya terbatas. Dalam hal ini, ketika ada permintaan atas suatu 
kebutuhan, pelaku bisnis Islami harus bisa memilah untuk mencegah 
dampak yang buruk. Kreativitas berbisnis secara Islami harus dimanfaatkan 
dan diarahkan kepada hal-hal yang halal dan memberi kemaslahatan 
(http://www.republika.co.id). 
i. Perilaku dalam manajemen konvensional berbeda dengan yang diterapkan 
oleh manajemen Islam. Orang-orang yang menerapkan manajemen 
konvensional tidak merasa adanya pengawasan melekat,kecuali semata-
mata  pengawasan dari pemimpin atau atasan. Setiap kegiatan dalam 
manajemen syari’ah diupayakan menjadi amal saleh yang bernilai abadi. 
Istilah amal saleh tidak semata-mata diartikan perbuatan baik seperti yang 
dipahami selama ini,tetapi merupakan amal perbuatan baik yang dilandasi 
iman.  
j. Bisnis Islami selalu berjalan dengan landasan rukun Islam. Dalam hal 
pemberdayaan masyarakat, maka bisnis Islam akan mengacu pada rukun 
islam yang ketiga, yaitu zakat. Zakat pemanfaatannya selalu disalurkan 
untuk kebaikan umat dan menyantuni yang membutuhkan. Berbeda dengan 
Corporate Social Responsibility yang memang disalurkan ke berbagai 
kegiatan baik itu kegiatan social, lingkungan atau pendidikan namun hal 
tersebut terkadang hanya dilakukan untuk pencitraan semata  
(http://www.republika.co.id). 
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2.2 Kinerja 
 Pada dasarnya kinerja dapat dimaknai secara beragam. Beberapa pakar 
memandangnya sebagai hasil dari suatu proses penyelesaian pekerjaan, 
sementara sebagian yang lain memahaminya sebagai perilaku yang diperlukan 
untuk mencapai hasil yang diinginkan. Kinerja dapat pula dilihat dari berbagai 
sudut pandang yaitu dari segi pandangan konvensional dan menurut pandangan 
Islam (Nur,2013:12). 
 
2.2.1 Definisi Kinerja Konvensional 
Para ahli telah memberikan beberapa pengertian kinerja menurut sudut 
pandang mereka masing-masing. Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh 
indikator-indikator suatu pekerjaan dalam kurun waktu tertentu (Wirawan,2009:5).  
Menurut Mahsun (2006:25) kinerja adalah gambaran mengenai tingkat 
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program atau kebijakan dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi yang tertuang dalam 
strategic planning suatu organisasi. Kinerja dapat diketahui hanya jika individu 
atau kelompok individu tersebut mempunyai kriteria keberhasilan yang telah 
ditetapkan. Kriteria keberhasilan ini berupa tujuan-tujuan atau target target 
tertentu yang hendak dicapai. Tanpa ada tujuan atau target, kinerja seseorang 
atau organisasi tidak mungkin dapat diketahui karena tidak ada tolok ukurnya. 
 
2.2.2 Kinerja dalam Perspektif Islam 
Menurut Islam, kinerja dari setiap kegiatan tidak hanya berfokus pada 
nilai material saja tapi juga untuk mendekatkan diri kepada Sang Pencipta. 
Kinerja material hanya untuk memenuhi kebutuhan tubuh yang memfasilitasi kita 
untuk beribadah kepada Allah. (Alimuddin, 2011:124) seperti yang terkandung 
dalam firman Allah  (QS. At-taubah:105) “Bekerjalah kamu, maka Allah dan 
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RasulNya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan gaib dan yang nyata, 
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.  
Sedangkan Mulyanto, dkk (2006:328) menyatakan bahwa berdasarkan 
paradigma  Islam, bekerja diartikan sebagai ibadah. Dengan demikian apabila 
prinsip kerja adalah ibadah, kinerja dan hasil prestasi seluruh jajaran instansi 
atau perusahaan akan berjalan dengan optimal. 
Suyanto (2008:230) berpendapat bahwa manusia yang paling baik 
kinerjanya di sisi Allah adalah orang yang bertakwa. Allah berfirman dalam QS. 
Al Hujuraat:13 “Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi 
Allah ialah orang yang paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal”. Nabi Muhammad SAW juga memerintahkan 
manusia untuk berlaku jujur. Rasulullah SAW bersabda : Pedagang yang jujur 
dan dapat dipercaya termasuk golongan para nabi, orang yang benar-benar tulus 
dan para syuhada (HR. Tiemidzi, Darimi dan Daraqutni).  Sehingga kinerja 
terbaik adalah berbuat sebaik-baiknya sebagaimana sabda Rasulullah SAW 
“Sebaik-baik pekerjaan adalah usaha seorang pekerja apabila ia berbuat sebaik-
baiknya”. 
 
2.2.3 Penilaian Kinerja dalam Pandangan Umum 
Menurut Fahmi (2011:65) penilaian kinerja adalah suatu penilaian yang 
dilakukan kepada pihak manajemen perusahaan baik para karyawan maupun 
manajer yang selama ini telah melakukan pekerjaannya.  Penilaian tersebut 
nantinya akan menjadi bahan masukan dalam menilai kinerja yang dilakukan dan 
selanjutnya dapat dilakukan perbaikan, atau yang biasa disebut perbaikan yang 
berkelanjutan. 
28 
 
 
Penilaian kinerja dimulai dengan pengumpulan data kinerja para pegawai 
sepanjang masa evaluasi kinerja. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 
tentang apa yang dilakukan para karyawan kemudian membandingkannya 
dengan standar kinerja karyawan. Dalam mengobservasi, penilai mengumpulkan 
data kinerja ternilai dan melakukan dokumentasi yang akurat, yaitu dengan 
mencatat dalam buku kerja atau dalam instrument khusus untuk mencatat hasil 
observasi (Wirawan, 2009:105). 
 
2.2.4 Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja Konvensional 
Penilaian kinerja mempunyai beberapa tujuan dan manfaat bagi 
organisasi dan pegawai yang dinilai.  Sedarmayanti (2007:264) menyebutkan 
ada beberapa tujuan dari penilaian kinerja, yaitu: 
a. Mengetahui keterampilan dan kemampuan karyawan. 
b. Sebagai dasar perencanaan bidang kepegawaian khususnya 
penyempurnaan kondisi kerja, peningkatan mutu dan hasil kerja. 
c. Sebagai dasar pengembangan dan pendayagunaan karyawan seoptimal 
mungkin sehingga dapat diarahkan jenjang/rencana karirnya, kenaikan 
pangkat dan kenaikan jabatan. 
d. Mendorong terciptanya hubungan timbal balik yang sehat antara atasan dan 
bawahan. 
e. Mengetahui kondisi organisasi secara keseluruhan dari bidang kepegawaian 
khususnya kinerja karyawan dalam bekerja. 
f. Secara pribadi karyawan mengetahui kekuatan dan kelemahannya sehingga 
dapat memacu perkembangannya. Bagi atasan yang menilai akan lebih 
memperhatikan dan mengenal bawahan/karyawannya sehingga dapt menjadi 
lebih memotivasi karyawan. 
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g. Hasil penilaian pelaksanaan pekerjaan dapat bermanfaat bagi penelitian dan 
pengembangan di bidang kepegawaian. 
Adapun beberapa manfaat dari penilaian kinerja suatu perusahaan 
tersebut jika diterapkan dengan baik yaitu: 
1. Performance Improvement, yaitu memungkinkan pegawai dan manajer untuk 
mengambil tindakan yang berhubungan dengan peningkatan kinerja. 
2. Compensation adjustment, yaitu membantu para pengambil keputusan untuk 
menentukan siapa saja yang berhak menerima kenaikan gaji atau sebaliknya. 
3. Placement decision, yaitu menentukan promosi, transfer, dan demotion. 
4. Training and development needs, yaitu mengevaluasi kebutuhan pelatihan 
dan pengembangan bagi pegawai agar kinerja mereka lebih optimal. 
5. Carrer planning and development, yaitu memandu untuk menentukan jenis 
karir dan potensi karir yang dapat dicapai. 
6. Staffing process deficiencies, yaitu mempengaruhi prosedur perekrutan 
pegawai. 
7. Informational inaccuracies and job-design errors, yaitu membantu 
menjelaskan apa saja kesalahan yang telah terjadi dalam manajemen 
sumber daya manusia terutama di bidang informasi job-analysis, jobdesign, 
dan sistem informasi manajemen sumber daya manusia. 
8. Equal employment opportunity, yaitu menunjukkan bahwa placement 
decision tidak diskriminatif. 
9. External challenges. Kadang-kadang kinerja pegawai dipengaruhi oleh faktor 
eksternal seperti keluarga, keuangan pribadi, kesehatan, dan lainlainnya. 
Biasanya faktor ini tidak terlalu kelihatan, namun dengan melakukan 
penilaian kinerja, faktor-faktor eksternal ini akan kelihatan sehingga 
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membantu departemen sumber daya manusia untuk memberikan bantuan 
bagi peningkatan kinerja pegawai. 
10. Feedback, yaitu memberikan umpan balik bagi urusan kepegawaian maupun 
bagi pegawai itu sendiri. 
 
2.3 Penilaian Kinerja Islam 
Bisnis Islam sangat erat kaitannya dengan kemaslahatan organisasi. 
Kemaslahatan organisasi memiliki makna bahwa bisnis menciptakan nilai bagi 
Allah, pemangku kepentingan dan lingkungan secara berkelanjutan. 
(Firdaus,2014:11) 
Firdaus (2014:10) menjelaskan bahwa dalam konteks bisnis, tercapainya 
kemaslahatan bisnis sangat bergantung pada pemenuhan enam  aspek orientasi 
yaitu orientasi ibadah untuk menjelaskan terjaga dan terpeliharanya penerapan 
agama (ad-din) dalam bisnis. Orientasi proses internal untuk menjelaskan terjaga 
dan terpeliharanya jiwa bisnis (al-nafs). Orientasi tenaga kerja untuk menjelaskan 
terjaga dan terpeliharanya keturunan (al-nasl). Orientasi pembelajaran untuk 
menjelaskan terjaga dan terpeliharanya akal (al-‘aqal). Orientasi Pelanggan 
untuk menjelaskan terjaga dan terpeliharanya hubungan dengan pelanggan. 
Orientasi harta kekayaan untuk menjelaskan terjaga dan terpeliharanya harta (al-
mal). 
Pandangan berbeda penilaian kinerja oleh Alimuddin (2011) adalah dibagi 
dalam empat perspektif yaitu material, mental, spiritual dan persaudaraan. 
Perusahaan yang dikelola dengan cara Islam, kinerja yang diharapkan tidak 
hanya kinerja material, tetapi lebih luas ruang lingkupnya, karena mencakup 
kinerja non-material. Kinerja utama non-material yaitu untuk membatasi upaya 
untuk meningkatkan kinerja yang menggunakan segala cara yang diperlukan 
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untuk meningkatkan kinerja, dan karena itu perilaku akan lebih etis dan selaras 
dengan moralitas sesuai dengan ajaran Islam. 
Bisnis syariah tentunya identik dengan kinerja syariah. Kinerja syariah 
yang dimaksudkan adalah kinerja yang sesuai dengan syariat Islam dan 
mengacu pada pedoman Al Qur’an dan Hadits. Alimuddin (2011) menemukan 
empat jenis kinerja dan indikator penilaian kinerja yang sesuai dengan perspektif 
Islam.  
Beberapa jenis kinerja dapat diketahui berdasarkan indikator-indikator 
penilaian kinerja yang merupakan refleksi dari empat kinerja tersebut. Pertama, 
kinerja material yang menjadi indikator penilaian dalam elemen ini adalah 
keuntungan atau laba yang cukup untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga 
yang diperoleh dengan cara jujur, tidak merugikan orang lain dan digunakan 
untuk investasi demi keberlangsungan hidup perusahaan.  
Kedua, kinerja mental yang menjadi indikator penilaian dalam elemen ini 
yaitu dalam melakukan sebuah pekerjaan hendaknya dilakukan dengan tekun 
dan perasaan bahagia, menikmati hasil yang diperoleh, dan menumbuhkan 
kepercayaan diantara sesama. 
Ketiga, kinerja spritual yang menjadi indikator penilaian dalam elemen ini 
yaitu lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. Menganggap bekerja sebagai 
sarana ibadah kepada Allah SWT. Selalu merasa bersyukur dengan hasil yang 
diperoleh dan tetap taat dan konsisten dengan aturan serta hukum-hukum Allah. 
Keempat, kinerja persaudaraan yang menjadi indikator penilaian dalam 
elemen ini yaitu terciptanya hubungan sosial yang harmonis baik dalam 
lingkungan perusahaan maupun lingkungan masyarakat sekitar dengan 
memberikan pekerjaan kepada orang-orang miskin, berbagi dengan masyarakat 
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sekitar, memenuhi kebutuhan masyarakat dengan produk dan jasa yang halal 
dan memiliki kualitas tinggi dengan harga terjangkau. 
Hal ini memudahkan peneliti dalam mengategorikan beberapa indikator 
penilaian kinerja menjadi empat jenis kinerja dalam perspektif Islam. Berikut ini 
merupakan tabel jenis kinerja dan indikator penilaian kinerja. 
Tabel 2.2 Jenis dan Indikator Penilaian Kinerja dalam Perspektif Islam 
No Jenis Kinerja Indikator Penilaian Kinerja 
1. Kinerja Material • Laba yang diperoleh dari sumber halal 
dan berkah tanpa merugikan orang lain 
2. Kinerja Mental • Dalam melakukan sebuah pekerjaan 
hendaknya dilakukan dengan tekun dan 
perasaan bahagia 
• Menikmati hasil yang diperoleh 
• Menumbuhkan kepercayaan diantara 
sesama 
3. Kinerja Spiritual • Lebih mendekatkan diri kepada Allah 
SWT 
• Menganggap bekerja sebagai sarana 
ibadah kepada Allah SWT 
• Selalu merasa bersyukur dengan hasil 
yang diperoleh 
• Taat dan konsisten dengan aturan serta 
hukum-hukum Allah. 
4. Kinerja Persaudaraan • Memberikan pekerjaan kepada orang-
orang miskin 
• Berbagi dengan masyarakat sekitar 
• Memenuhi kebutuhan masyarakat dengan 
produk dan jasa yang halal dan memiliki 
kualitas tinggi dengan harga terjangkau. 
• Kebutuhan sosial perusahaan 
Sumber : Alimuddin, 2011 
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Mustamin (2013)  juga telah melakukan penilaian kerja di salah satu 
lembaga keuangan di Makassar yaitu BMT Al-Amin Makassar dimana terdapat 
lima aspek penilaian kinerja yang diterapkan pada BMT Al-Amin Makassar: 
Pertama, kinerja spiritual yakni kinerja yang menunjukkan dorongan 
keagamaan dari dalam diri sehingga menciptakan hubungan vertikal yang kuat 
berupa kepatuhan terhadap aturan-aturan yang disyariatkan oleh Allah SWT. dan 
yang menjadi elemen penilaian dalam aspek ini yakni niat bekerja untuk ibadah 
dengan menegakkan ekonomi syariah, ketaatan dalam penegakan aturan-aturan 
Islam secara konsisten khususnya dalam bisnis, kedekatan kepada Allah SWT. 
dengan selalu mengutamakan perintah-Nya daripada kepentingan dunia serta 
saling mendoakan keselamatan dunia akhirat.  
Kedua, kinerja mental yakni kinerja yang menunjukkan bentuk 
kepribadian, sikap, perilaku atau karakter yang melekat dalam diri setiap manusia 
yang tercermin dalam aktivitas keseharian. Adapun elemen penilaian dalam 
aspek ini yaitu adanya keterbukaan kepada stakeholder sehingga meningkatkan 
motivasi kerja bagi karyawan dan menumbuhkan kepercayaan diantara sesama, 
disamping itu dalam bekerja senantiasa dilandasi dengan perasaan ikhlas, tolong 
menolong, dan amanah terhadap pekerjaan yang diembannya. 
Ketiga, kinerja kekeluargaan yakni kinerja yang menunjukkan hubungan 
emosional yang kuat antara sesama sehingga menyebabkan timbulnya rasa 
kasih sayang. Elemen penilaian dalam aspek ini adalah menjaga ukhuwah antara 
sesama karyawan serta antara nasabah dan karyawan melalui silaturrahim, 
selain itu sikap tolenrasi kepada nasabah melalui proses pemberian pembiayaan 
yang tidak mewajibkan jaminan dan penanganan kredit macet dengan 
melakukan pembinaan. 
34 
 
 
Keempat, kinerja sosial yakni kinerja yang menunjukkan bentuk 
kepedulian terhadap orang lain untuk saling membantu sekaligus sebagai bentuk 
tanggungjawab manusia kepada manusia lainnya terhadap kenikmatan yang 
diperoleh. Elemen penilaian dalam aspek ini yakni adanya tanggung jawab sosial 
perusahaan terhadap stakeholder (karyawan, nasabah, pemerintah, dan 
masyarakat) dengan memperhatikan kesejahteraan karyawan, pemberian reward 
kepada nasabah berprestasi mengayomi yang lemah dengan memberikan 
bantuan modal usaha serta kesehatan gratis bagi masyarakat.  
Kelima, kinerja ekonomi yakni kinerja yang menggambarkan kondisi 
ekonomi perusahaan utamanya yang berkaitan dengan masalah keuangan 
perusahaan dan yang menjadi elemen penilaian dalam aspek ini adalah laba 
yang halal dan berkah sebagai upaya pemenuhan kebutuhan perusahaan secara 
menyeluruh serta peningkatan mutu sumber daya manusia melalui pelatihan, 
seminar dan sebagainya. Kinerja ekonomi pada BMT Al-Amin Makassar lebih 
menekankan bagaimana menghasilkan kinerja keuangan yang lebih baik namun 
tetap memperhatikan prosesnya agar selalu dalam koridor syariat.     
2.4 Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kinerja 
Kinerja dari perspektif 
Islam 
Praktik Bisnis Syariah 
Hotel Al Badar 
Interpretasi 
Kinerja Bisnis Syariah 
Hotel Al Badar 
Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 
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Peneliti ingin mengetahui dan menilai kinerja di salah satu bisnis berlabel 
syariah di kota Makassar yaitu di Hotel Al Badar. Penilaian tersebut disesuaikan 
berdasarkan syariat Islam yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
Penelitian ini terlebih dahulu menggambarkan mengenai konsep kinerja 
secara umum. Kemudian, kinerja ini akan terfokus pada kinerja Islami yang telah 
diterapkan pada Hotel Al-Badar.  
Untuk menginterpretasikan kinerja tersebut, peneliti melakukan studi 
lapang melalui observasi dan wawancara di Hotel Al Badar terkait kinerja yang 
telah diterapkan. Setelah melakukan studi lapang, barulah peneliti melakukan 
interpretasi mengenai kinerja yang telah dipraktekkan di Hotel Al Badar sehingga 
dapat diketahui kinerja Hotel Al Badar dari perspektif Islam. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan penelitian kualitatif 
yaitu penelitian yang memakai metode pengamatan berperan serta dan 
wawancara mendalam yang digunakan secara teratur dalam ilmu-ilmu sosial. 
Penelitian kualitatif juga merupakan prosedur penelitian  yang menghasilkan data 
deskriptif berupa ucapan/kata-kata atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati 
dari orang (subjek) itu sendiri. Adapun karakteristik penelitian kualitatif antara 
lain: (i) berlangsung dalam latar yang alamiah, (ii) peneliti sendiri merupakan 
instrument atau alat pengumpul data yang utama, (iii) analisis data dilakukan 
secara induktif (Moelong,1989:4). 
 
3.2 Objek dan Lokasi Penelitian 
Objek penelitian dalam penelitian kualitatif yang di observasi menurut 
Spradley dinamakan situasi sosial, yang terdiri dari tiga komponen yaitu tempat 
dimana interaksi dalam situasi sosial sedang berlangsung, pelaku atau orang-
orang yang sedang memainkan peran tersebut, dan aktivitas atau kegiatan yang 
dilakukan oleh pelaku dalam situasi sosial yang sedang berlangsung 
(Sugiyono,2013:297). 
Objek observasi dalam penelitian ini adalah bisnis berbasis syariah 
yang bergerak dalam bidang jasa perhotelan. Penelitian ini dilaksanakan di Hotel 
Al Badar yang terletak di Jalan Pengayoman No.11 Makassar. 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data dalam sebuah penelitian terbagi menjadi dua, yaitu data 
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif adalah data informasi yang berupa 
simbol angka atau bilangan. Berdasarkan simbol-simbol angka tersebut, 
perhitungan secara kuantitatif dapat dilakukan untuk menghasilkan suatu 
kesimpulan yang berlaku umum di dalam suatu parameter. Nilai data bisa 
berubah-ubah atau bersifat variatif. Proses pengumpulan data kuantitatif  tidak 
membutuhkan banyak waktu dan sangat mudah dilakukan. Kedua adalah data 
kualitatif. Pada definisi penelitian kualitatif dijelaskan bahwa penelitian kualitatif 
bersifat deskriptif. Bodgan dan Bilklen dalam Djakfar (2008:336) menyatakan 
bahwa prosedur penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif yaitu kata-kata 
orang itu sendiri baik tertulis ataupun diucapkan dan perilaku yang dapat diamati.  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, 
yaitu data deskriptif berupa tulisan, ungkapan lisan dari orang dan perilakunya 
yang dapat diamati yang digunakan untuk membahas masalah penelitian. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi dalam dua 
jenis yaitu. 
1. Data primer 
Data primer merupakan data asli yang dikumpulkan sendiri oleh 
peneliti untuk menjawab masalah penelitiannya secara khusus. 
Data ini diperoleh dari hasil pengamatan atau wawancara secara 
langsung. 
2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 
langsung. Data sekunder diperoleh dengan mengumpulkan 
dokumen-dokumen perusahaan yang terkait dengan masalah 
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penelitian berupa catatan dan laporan perusahaan baik yang 
dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.  
Untuk memperoleh data penelitian, maka teknik pengumpulan data 
yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan melakukan penelitian kepustakaan 
dan penelitian lapangan. 
Penelitian kepustakaan, mencari data sekunder yaitu data yang 
bersumber dari catatan yang ada pada perusahaan dan dari sumber lainnya yaitu 
dengan mengadakan studi kepustakaan dengan mempelajari buku-buku yang 
ada hubungannya dengan objek penelitian.(Sunyoto:2013) 
Penelitian lapangan, untuk memperoleh data secara akurat dengan 
melakukan studi lapang yaitu  
1. Observasi  dengan cara pengamatan langsung terhadap kegiatan 
yang dilakukan perusahaan. Marshall (1995) dalam Sugiyono 
(2013:309) menyatakan bahwa “through observation, the 
researcher learn about behavior and the meaning attached to those 
behavior”. Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan 
makna dari perilaku tersebut.  
2. Wawancara dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara 
bebas baik terstruktur maupun tidak terstruktur dengan tujuan 
untuk memperoleh informasi secara luas mengenai objek 
penelitian.  
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3. Dokumentasi, pengumpulan data-data dan dokumen-dokumen 
perusahaan yang relevan dengan penelitian ini. Dokumen adalah 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen ini dapat berupa 
tulisan, gambar, data-data, peraturan,dan kebijakan perusahaan. 
 
3.5 Teknis Analisis Data 
 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 
unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono,2013:333).  
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa pendekatan. Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi. Menurut 
Afriani (2009) penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan atau mengungkap 
makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang 
terjadi pada beberapa individu. Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami, 
sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang 
dikaji. 
Analisis fenomenologi adalah suatu analisis penelitian kualitatif yang 
berangkat dari perspektif filsafat mengenai apa yang diamati dan bagaimana 
cara mengamatinya (Nur,2013). Fenomenologi secara umum dapat diartikan 
sebagai kajian terhadap fenomena atau apa-apa yang tampak.  
Langkah-langkah yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu: pertama, 
peneliti memulai mengorganisasikan semua data atau gambaran menyeluruh 
tentang fenomena pengalaman yang telah dikumpulkan. Kedua, membaca data 
secara keseluruhan dan membuat catatan pinggir mengenai data yang dianggap 
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penting kemudian melakukan pengkodean data. Ketiga, menemukan dan 
mengelompokkan makna pernyataan yang dirasakan oleh responden, 
pernyataan tersebut kemudian di kumpulkan ke dalam unit makna lalu ditulis 
gambaran tentang bagaimana pengalaman tersebut terjadi. Keempat, peneliti 
mengembangkan uraian secara keseluruhan dari fenomena tersebut sehingga 
menemukan esensi dari fenomena tersebut kemudian memberikan penjelasan 
secara naratif mengenai esensi dari fenomena yang diteliti dan mendapatkan 
makna pengalaman responden mengenai fenomena tersebut (Mustamin,2013). 
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BAB IV 
PROFIL DAN KARAKTERISTIK HOTEL AL-BADAR MAKASSAR 
 
 
“Wahai manusia ! Sesungguhnya kamu telah bekerja keras  menuju Tuhanmu, 
maka kamu akan menemui-Nya.” (QS.Al-Insyiqaq:6) 
 
 Ayat di atas menegaskan bahwa manusia hidup di dunia ini dengan 
penuh kerja keras dan banting tulang untuk memenuhi kehidupannya. Namun, 
akhir dari perjalanan hidup seseorang adalah kembali kepada Tuhan untuk 
menerima pembalasan atas segala perbuatannya melalui jalan kematian.  
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Hotel syariah adalah hotel yang menerapkan syariah Islam ke dalam 
operasional hotel. Kehadiran hotel dengan konsep syariah ini mengurangi image 
masyarakat bahwa hotel menjadi tujuan atau tempat maksiat, karena dengan 
hotel konsep syariah, maka peraturan-peraturan yang ada dijadikan acuan untuk 
menjalankan operasionalnya adalah hukum syariah Islam. 
Hotel syariah adalah hotel sebagaimana lazimnya. Operasional dan 
layanannya telah menyesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah atau pedoman 
ajaran Islam, guna memberikan suasana tentram, nyaman, sehat, dan 
bersahabat yang dibutuhkan tamu, baik muslim maupun non-muslim. 
Operasional hotel syariah secara umum tidak berbeda dengan hotel-hotel 
lainnya, tetap tunduk kepada peraturan pemerintah, tetap buka 24 jam, tanpa 
interupsi. Pemasaranya pun terbuka bagi semua kalangan, baik muslim maupun 
non-muslim. 
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Saat ini, perkembangan hotel dengan berbasis syariah belum menjadi 
suatu bisnis yang cukup populer namun diyakinkan bahwa perkembangan hotel 
berbasis syariah ini akan mengalami perkembangan peningkatan yang cukup 
drastis dikarenakan tingkat kesadaran terhadap nilai-nilai syariah tersebut. Hotel 
berbasis syariah kini masih menjadi suatu kata-kata yang asing terutama bagi 
orang yang awam.  
Fenomena munculnya hotel syariah telah menjadi tren baru pada 
akomodasi bisnis di beberapa daerah, termasuk di kota Makassar. Keberadaan 
hotel syariah menjadi solusi mengeyahkan pemahaman masyarakat tentang 
keberadaan hotel yang sering di gunakan sebagai hal-hal negatif dan 
menyimpang dari nilai-nilai syariah. 
Hotel Al Badar adalah hotel syariah pertama di kota Makassar. Hotel ini 
termasuk dalam kategori hotel berbintang satu. Hotel bintang satu adalah jenis 
hotel yang kecil karena dikelola langsung oleh pemiliknya.Hotel ini terletak di 
kawasan ramai dan berada di sekitar pusat perbelanjaan kota Makassar.  
 
4.1.1 Sejarah Singkat Hotel Al Badar 
Berdasarkan sejarahnya, Hotel Al-Badar berasal dari bahasa Arab yang 
berarti “Bulan purnama". Salah satu alasan hotel ini bernama Al-Badar 
dikarenakan nama pemilik hotel ini adalah H. Badaruddin. Hotel Al Badar berdiri 
sejak tahun 2012 yang berlokasi di Jl. Pengayoman Ruko Mira 2 No. 11, 
Makassar. Hotel ini dibangun dari satu orang pemilik modal saja yaitu Pak Badar 
yang sekaligus menjadi satu-satunya pemilik resmi hotel Al Badar. Pak Badar 
sendiri mempunyai beberapa bisnis yang dikelola dibawah naungan beliau 
pribadi sehingga dari bisnis-bisnis itulah hotel ini dapat dibangun. Berdasarkan 
sumber yang didapatkan oleh peneliti, Hotel Al Badar dibangun dengan  modal 
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hingga miliaran rupiah. Beliau menjadikan hotel ini sebagai investasi di masa 
depan yang tentunya halal dan berkah. 
Hotel ini mulai beroperasi sebagai tempat penginapan pendatang maupun 
penduduk lokal. Sejak awal, Hotel Al Badar sengaja dibangun untuk keperluan 
masyarakat umum, akan tetapi tamu yang menginap harus tunduk dan patuh 
oleh peraturan yang telah di buat oleh manajeman hotel syariah. Salah satu 
contohnya dengan tidak melakukan tindakan negatif yang menyimpang dari 
ajaran dan larangan pada agama islam, seperti membawa pasangan yang bukan 
muhrim dan membawa minuman keras. 
Awal mula didirikannya Hotel Al Badar yaitu berdasarkan kondisi 
beberapa hotel di kota Jakarta yang berbasis konsep syariah. Pemilik hotel 
melihat adanya pangsa pasar yang cukup besar di kalangan masyarakat 
sehingga pemilik mencoba untuk membuka bisnis di kota Makassar dengan 
konsep yang sama, yaitu hotel berbasis syariah. Pada dasarnya pemilik hotel 
memilih konsep syariah dikarenakan pandangan khalayak umum menyangkut 
hotel selalu dikaitkan dengan hal yang berbau negatif. Pemilik hotel mencoba 
untuk merubah pandangan tersebut sehingga didirikanlah Hotel Al Badar dengan 
konsep syariah yang sesuai dengan ajaran Islam dan diharapkan bebas dari hal-
hal negatif.  
 
4.1.2 Struktur Organisasi 
Setiap instansi mempunyai stuktur organisasi yang menggambarkan 
hubungan antara personal dalam lingkup perusahaan. Struktur organisasi di 
maksudkan agar masing-masing sadar akan tugas dan tanggung jawab antar 
personil sehingga tidak menimbulkan konflik dalam organisasi. 
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 Stuktur organisasi yang baik dan serasi dapat menjamin terjadinya suatu 
kerja sama yang baik antar personil. Hal ini dapat menciptakan kesatuan yang 
utuh sehingga tujuan organisasi dapat tercapai dengan sempurna. 
Hotel Al Badar mempunyai dipimpin oleh pemilik hotel secara langsung. 
Selanjutnya diamanahkan oleh manajer perusahaan. Manajer sendiri 
bertanggung jawab atas empat departemen, yaitu front office department, food 
and beverage department,  house keeping department dan security department. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.1.3 Job Description 
Berikut bagian tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian pada 
Hotel Al-Badar Syariah Makassar, yaitu : 
a. Manager 
1) Mengatur manajemen bisnis, perencanaan dan pengawasan seluruh 
departemen. 
2) Melakukan perekrutan, pengevaluasian dan aktivitas administrasi. 
Pemilik Hotel 
(H. Badaruddin) 
Front Office 
Department 
- Budi 
- Alfian 
- Anto 
Food and Baverage 
Department 
-  Abi 
- Yeni Nurasih 
House Keeping 
Department 
- Rade Silfianus 
- Faren 
- Wawan 
Security 
Department 
- Markus 
Manajer 
(Ahmad Meidian) 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi Hotel Al Badar 
 
Sumber: Hotel Al Badar 
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3) Memecahkan permasalahan, konflik maupuan situasi krisis dalam 
perusahaan dengan cepat dan tepat. 
4) Bertanggung jawab pada tugas-tugasnya serta dapat menjadi panutan 
bagi karyawannya. 
b. Front Office Reception  
1) Mengucapkan salam kepada tamu dengan sopan dan ramah. 
2) Mengecek look book sebelum memulai pekerjaan. 
3) Memberikan informasi secara singkat dengan jelas tentang hotel. 
4) Memeriksa daftar reservation list, conventional chart, room rack. 
5)   Berkoordinasi dengan house keeping departemen untuk mengecek 
status  kamar. 
6) Menangani tamu check in – check out dan tamu yang pindah kamar. 
7) Membuat laporan harian, mengecek room report dan menyiapkan kunci. 
c. Food and Beverage Department 
1) Departemen hotel yang menangani hal-hal yang berkaitan dengan 
mengolah menyediakan makanan dan minuman serta bertugas 
memberikan pelayanan kepada tamu pada saat makan di restaurant.  
2) Mengolah bahan makanan menjadi  bahan matang untuk disediakan 
kepada para tamunya. 
3) Pengantaran order tamu. 
d. Housekeeping Department 
1) Departemen hotel yang bertanggung jawab atas seluruh kebersihan 
hotel baik dalam ruangan maupun public area serta membersihkan 
berbagai fasilitas hotel.  
2) Departemen ini penting dalam islam karena islam sangat 
memperhatikan kebersihan lingkungan . Kaum muslim wajib 
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membersihkan lingkungan dimana mereka hidup dari hal-hal yang 
membahayakan , dari semua najis dari bau-bau yang tidak sedap dan 
dari segala sesuatu yang menjijikkan. 
e. Security Department 
 
1) Secara langsung bertugas memantau dan mengatur keamanan hotel.   
2) Melaporkan segala kejadian / peristiwa yang terjadi di hotel ke 
atasannya baik itu kehilangan atapun penemuan barang milik tamu   
3) Memantau serta membantu keluar masuknya kendaraan yang keluar 
masuk hotel baik kendaraan milik tamu ataupun staf hotel.  
 
4.1.4 Peraturan Al-Badar Hotel Syariah 
a. Tamu tidak diperbolehkan check in bagi pasangan yang bukan 
muhrim (Suami/istri). 
b. Pada saat check in wajib memperlihatkan identitas yang masih 
berlaku (KTP/Buku Nikah) bagi yang sudah berkeluarga. 
c. Tamu tidak diperbolehkan check in dalam kondisi dibawah pengaruh 
minuman keras, maupun sesudah check in. 
d. Tamu dilarang membawa teman dalam keadaan mabuk. 
e. Bagi tamu yang sudah check in tidak diperkenankan membawa tamu 
yang bukan muhrim masuk ke dalam kamar. 
f. Tamu tidak diperkenankan membawa minuman keras dan obat-
obatan terlarang selama berada di area hotel. 
g. Tamu dilarang membawa tukang pijit dari luar, kecuali tukang pijit 
yang sudah disiapkan oleh pihak hotel. 
h. Jumlah tamu maksimal 3 orang untuk setiap kamar kecuali kamar 
standar maksimal 1 orang. 
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i. Tamu dilarang menurunkan bed/tempat tidur . Jika Bed diturunkan 
akan dikenakan charge seharga extra bed. 
j. Pembatalan check in bagi tamu yang telah memasukkan deposit tidak 
dapat dikembalikan. 
k. Bilamana tamu melanggar salah satu dari peraturan diatas (khusus 
peraturan a & g), maka kami dari pihak hotel berhak mengeluarkan 
tamu dari hotel, adapun pembayaran yang telah dimasukkan tidak 
dapat dikembalikan lagi.  
 
4.1.5 Produk/Jasa yang Ditawarkan 
a. Jasa Penginapan 
 Tujuan utama sebuah hotel didirikan adalah sebagai tempat 
penginapan bagi para pengunjung baik yang berasal dari dalam maupun 
luar negeri. Penginapan menjadi pelayanan utama di Hotel Al Badar. 
Terdapat beberapa tipe kamar yang ditawarkan yaitu: 
 Standar Room. Tipe kamar ini disediakan hanya untuk satu orang 
saja dengan ukuran tempat tidur yang tidak terlalu besar. Terdapat 
empat kamar standar yang tersedia di Hotel Al Badar. 
 Superior Room. Tipe kamar ini berada satu level diatas tipe kamar 
standard dengan maksimal tamu menginap sebanyak tiga orang.  
 Deluxe Room. Tipe kamar deluxe adalah tipe kamar keluarga dengan 
maksimal tamu yang dapat menginap sebanyak empat orang. Hotel Al 
Badar menyiapkan enam deluxe room yang dapat dinikmati oleh 
tamu. 
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b. Food and Beverage 
 Food and Beverage adalah jasa penyediaan minuman dan makanan 
kepada pengunjung. Tersedia menu makanan dan minuman yang  telah 
diberikan di setiap kamar pengunjung sehingga pengunjung dapat 
dengan mudah mengetahui menu dan harga makanan dan minuman 
yang disediakan di Hotel Al Badar. 
c. Meeting Room 
Sebuah ruangan besar telah disediakan di salah satu lantai di Hotel Al 
Badar yang dapat disewakan sebagai ruang pertemuan atau rapat bagi 
sebuah organisasi. 
d. Laundry 
 Laundry adalah salah satu pelayanan bagian housekeeping 
department yang bertanggung jawab atas segala cucian yang ditawarkan 
oleh tamu. 
 
4.1.6 Kondisi Karyawan 
 Hotel Al Badar didirikan pada tahun 2012 dengan jumlah karyawan 
sebanyak 31 orang. Di akhir tahun 2012, general manager ternyata tidak mampu 
untuk menyelesaikan beberapa permasalahan di Hotel Al Badar. Salah satunya 
adalah pendapatan hotel belum mampu membiayai biaya operasional selama 
beberapa bulan. Hal ini menyebabkan terjadinya pergantian general manager 
yang juga mengubah strategi dalam melakukan manajemen di hotel ini. General 
manager mengubah struktur karyawan dengan sistem yang baru mulai dari nol. 
Seluruh karyawan diharuskan untuk melamar kerja kembali agar dapat bekerja di 
hotel ini sehingga jumlah karyawan pada tahun tersebut menurun menjadi 21 
orang. Permasalahan yang sama dialami oleh general manager kedua. Beliau 
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belum mampu menstabilkan kondisi keuangan di Hotel Al Badar sehingga masa 
jabatan beliau hanya bertahan tiga bulan saja.  
 Setelah itu, hadir lah general manager ketiga, yang sebenarnya 
merupakan orang kepercayaan pemilik Hotel Al Badar. Beliau hanya bertahan 
sebulan saja dikarenakan beliau juga memegang amanah penting di salah satu 
bisnis di Makassar.  
General manager keempat, Pak Rakib, memulai karirnya di hotel ini pada 
bulan Februari 2013. Semenjak itu, kondisi keuangan mulai membaik walaupun 
masih terjadi pasang surut keuangan hotel. Hingga saat ini, jumlah karyawan 
Hotel Al Badar tersisa menjadi 10 orang dengan pergantian shift tiga kali dalam 
sehari dan jumlah jam kerja sebanyak delapan jam terkecuali jika mendapatkan 
lembur. 
 
4.1.7 Tingkat Hunian / Tingkat Okupansi Hotel  
 Salah satu elemen penilaian keberhasilan suatu bisnis perhotelan adalah 
tingginya tingkat hunian hotel. Tingkat hunian hotel adalah banyaknya kamar 
yang dihuni dibagi dengan kamar yang tersedia dikalikan 100%. Tingat hunian 
atau biasa juga disebut tingkat okupansi ini menjadi salah satu unsur 
penghitungan pendapatan suatu hotel (Khaer & Utomo,2012).  
 Banyaknya wisatawan yang diikuti dengan lamanya waktu tinggal di 
suatu daerah tujuan wisata tentunya akan membawa dampak positif terhadap 
meningkatnya hunian kamar dalam sebuah hotel. Semakin tinggi tingkat hunian 
hotel maka semakin tinggi pula pendapatan yang dapat dihasilkan, begitu pun 
sebaliknya. Berikut ini ditampilkan data tingkat hunian Hotel Al Badar pada tahun 
2013-2015. 
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Tabel 4.1 Data Tingkat Hunian Hotel Al Badar Tahun 2013-2015 
Bulan 2013 2014 2015 
Januari 57% 58% 43% 
Februari 66% 56% 28% 
Maret 55% 50% 45% 
April 69% 41% 47% 
Mei 75% 40% 45% 
Juni 76% 63% 46% 
Juli 70% 43% 41% 
Agustus 45% 46% 37% 
September 94% 49% 37% 
Oktober 68% 37% 46% 
November 70% 47% 80% 
Desember 60% 46% 61% 
Rata-rata 67% 48% 46% 
  
 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa tingkat hunian Hotel Al 
Badar tidak menentu tiap bulannya. Secara keseluruhan, tingkat hunian Hotel Al 
Badar dari tahun ke tahun terjadi penurunan. Pada tahun 2013 ke tahun 2014, 
terjadi penurunan tingkat hunian kamar yang cukup besar  yaitu sebesar 19%. 
Sedangkan dari tahun 2014 ke tahun 2015, pun terjadi penurunan tingkat hunian 
kamar meskipun tidak sebesar jumlah penurunan hunian kamar pada tahun 
sebelumnya yaitu hanya sebesar 2%. 
 Jumlah hunian Hotel Al Badar kadang mengalami peningkatan dan 
penurunan setiap bulannya. Secara jelas terlihat bahwa dalam tiga tahun terakhir 
tingkat hunian terbanyak yang menginap di Hotel Al Badar terjadi pada tahun 
2013 yaitu bulan September sebesar 94% yang artinya hampir seluruh kamar 
hotel pada bulan tersebut  telah dihuni oleh pengunjung. Sebaliknya, merosotnya 
hunian kamar terjadi pada bulan Februari 2015 yaitu hanya sebesar 28%. Salah 
Sumber : Olah Data 
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satu alasan berkurangnya pengunjung dari tahun ke tahun adalah semakin 
meningkatnya persaingan hotel di kota Makassar. Hal tersebut terbukti dengan 
munculnya beberapa hotel di lingkungan sekitar Hotel Al Badar. Ditambah lagi 
kurang efektifnya sistem pemasaran hotel sebab manajer tidak terlalu berfokus 
akan hal tersebut. 
4.2 Karakteristik Hotel Al-Badar Makassar 
4.2.1 Asas 
 Suatu usaha yang telah dibangun tentunya memiliki asas (dasar) atas 
didirikannya bisnis tersebut. Dalam Islam, Al Qur’an diturunkan ke bumi diyakini 
sebagai petunjuk bagi manusia secara keseluruhan. Berbagai aktivitas manusia 
telah dituliskan dalam Al Quran sebagai pedoman agar manusia dapat 
berperilaku sesuai dengan aturan-Nya dan menggapai ridha-Nya.  
 Al Quran adalah kitab yang suci dan tidak ada satupun yang lepas dari 
bimbingannya. Al Quran menjadi tuntunan bagi manusia baik sesuatu yang 
berkaitan langsung dengan ibadah (hubungan vertikal dengan Tuhan) maupun 
muamalah (hubungan horizontal terhadap sesama manusia). Salah satunya 
adalah dasar bisnis Islami yang didirikan tetap mengacu pada nilai dan norma 
etika dalam Al Quran (Djakfar, 2008:205).  
 Hotel Al Badar sebagai salah satu bisnis berkonsep syariah didirikan atas 
dasar beberapa alasan. Salah satunya adalah untuk menegakkan aturan Islam. 
Hotel ini dengan label syariah dapat memberikan kemashlatan kepada seluruh 
umat agar selalu menebar kebaikan dan menghindari keburukan. Beberapa 
penjelasan di bawah ini akan menggambarkan bagaimana dasar pemilik Hotel Al 
Badar dalam membangun bisnis syariah. 
  Ada beberapa dasar (asas) alasan pemilik hotel Al Badar membangun 
hotel ini dengan konsep syariah. Salah satunya adalah untuk mengatasi 
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problematika yang dihadapi seorang muslim ketika berada di lingkungan hotel. 
Pandangan masyarakat umum akan sebuah hotel selalu berbau negatif, 
mengarah pada hal-hal hiburan semata seperti mengkonsumsi minuman 
beralkohol, sebagai tempat diskotik bahkan sebagai tempat pengedaran dan 
penggunaan obat-obat terlarang seperti narkoba. Sedangkan, 80% penduduk 
Indonesia menganut agama Islam, dimana ketika mereka bepergian maka 
semestinya segala sesuatunya mendukung aktivitas mereka tanpa merusak 
nilai/norma dan agama yang  mereka yakini, termasuk dalam  hal penginapan di 
sebuah hotel. Hotel Al-Badar sebagai hotel syariah menyangkal hal tersebut 
dengan melarang aktivitas-aktivitas negatif masuk ke dalam lingkungan Hotel Al-
Badar. Hal tersebut dapat membuat masyarakat umum khususnya umat muslim 
menikmati jasa penginapan tanpa berhadapan dengan hal-hal yang 
bertentangan dengan Islam. 
  Selain itu, hotel ini dibangun sebagai solusi atas kekhawatiran dari para 
istri ketika suami bepergian keluar kota. Hal itu telah dijelaskan oleh pemilik Hotel 
Al Badar dalam wawancara yang telah dilakukan ketika menjalani penelitian, 
“Konsep hotel syariah seperti inilah mencoba mencarikan solusi akibat 
adanya kekhawatiran para ibu-ibu terhadap suaminya keluar kota atau 
tinggal disuatu hotel yang tidak jelas kemana arahnya, entah takut pengaruh 
namanya minuman alkohol, atau narkoba atau diskotik atau yang ditawarkan 
hal-hal yang berbau negatif. Inilah hotel yang dinilai menjawab  tantangan 
untuk para eh para orang-orang muslim yang betul-betul ingin tenang ketika 
menginap di sebuah hotel”. 
 
  Ada beberapa aktivitas negatif yang terkadang identik dengan jasa 
perhotelan. Hotel telah dijadikan sebagai tempat berbuat zina bagi kalangan 
muda/mudi ataupun orang-orang yang telah berstatus nikah sebagai tempat 
perselingkuhan. Berdasarkan survey di London (lifestyle.okezone.com), bahwa 
71% responden yang telah melakukan perselingkuhan memilih hotel sebagai 
tempat untuk berselingkuh. Selain itu, hotel juga telah menjadi sasaran sebagai 
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tempat perdagangan  narkotika. Berdasarkan penelitian yang bersumber dari 
Badan Narkotika Nasional (BNN) pada laman www.bnn.go.id, hotel merupakan 
salah satu tempat yang banyak disebut responden saat ditawari narkoba yaitu 
sebesar 5,5%. Minuman beralkohol pun diperbolehkan untuk dijual di hotel yang 
memenuhi persyaratan sesuai peraturan perundang-undangan di bidang 
kepariwisataan, (kemendag.go.id).  
  Hotel identik akan hal-hal negatif tersebut sehingga wajar saja  para istri 
merasa khawatir ketika suami sedang menginap di sebuah hotel baik itu untuk 
keperluan dinas ataupun keperluan lainnya.Kekhawatiran akan perbuatan negatif 
itu tidak lain dikarenakan hal tersebut merupakan larangan yang telah tercantum 
dalam Alqur’an yaitu: 
 “Wahai orang-orang beriman! Sesungguhnya minuman keras, 
berjudi, berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah 
perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah 
(perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung” (QS. Al-Ma’idah:90 )    
 
“Dan janganlah kamu mendekati zina: (zina) itu sungguh perbuatan 
keji, dan suatu jalan yang buruk” (QS. Al-Isra’ ayat 32).  
 
  Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, hotel syariah dapat dijadikan 
sebagai solusi atas kekhawatiran masyarakat ketika ingin berada di lingkungan 
yang tidak memicu seseorang melakukan perbuatan negatif. Lingkungan yang 
baik akan membawa seseorang menuju hal-hal positif, begitu pula sebaliknya. 
Sehingga hotel syariah ini dapat menjauhkan seseorang dari keburukan yang 
kemungkinan dapat terjadi ketika berada di hotel konvensional. 
 
4.2.2 Orientasi 
  Konsep Al Qur’an tentang bisnis sangatlah komprehensif dengan 
parameter yang digunakan tidak saja yang menyangkut kepentingan duniawi, 
bahkan  bersamaan dengan itu juga kepentingan akhirat. Bisnis yang sukses 
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menurut Al Qur’an adalah bisnis yang membawa keuntungan pada  pelakunya 
dan orang-orang di sekitarnya dalam dua fase kehidupan yang fana dan terbatas 
yakni di dunia sekaligus kehidupan yang abadi dan tak terbatas yakni di akhirat 
kelak. 
  Islam memberikan anjuran kepada setiap muslim untuk berusaha 
maksimal memenuhi kebutuhan hidupnya dengan bekerja. Allah SWT 
menerangkan tentang harta sebagai karunia dari-Nya dan memerintahkan 
kepada manusia untuk bekerja dan berusaha. Dalam Islam, bekerja dinilai 
sebagai suatu kebaikan dan sebaliknya kemalasan dinilai sebagai keburukan 
(Mardhani, 2014:16).  
  Orientasi dibangunnya hotel ini terbagi menjadi dua yaitu orientasi materi 
dan orientasi non materi. Orientasi materi ini sebagai bentuk untuk memenuhi 
kebutuhan hidup dan memenuhi nafkah keluarga dengan cara yang halal. Annam 
(2015) menyebutkan bahwa dalam Islam, manusia dianjurkan untuk bekerja 
secara halal baik dari jenis pekerjaan maupun cara menjalankannya dan bekerja 
guna memenuhi kebutuhan keluarga sesuai dengan hadits Rasulullah yang 
menyebutkan bahwa, “Tidaklah seseorang memperoleh hasil terbaik melebihi 
yang dihasilkan tangannya. Dan tidaklah sesuatu yang dinafkahkan seseorang 
kepada diri, keluarga, anak dan pembantunya kecuali dihitung sebagai sedekah” 
(HR Ibnu Majah). Pemilik hotel berusaha menerapkan hal tersebut dengan 
membuka lapangan pekerjaan yang halal dengan membangun bisnis hotel 
syariah di tengah maraknya pembangunan hotel konvensional di Makassar.  
 Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa tujuan 
dibangunnya hotel ini tidak hanya berorientasi pada nilai materi saja, tapi juga 
sebagai salah satu bentuk dakwah dalam ajaran Islam.  
“Yaa, artinya memang disamping bisnis itu ….. mengamalkan ajaran Islam, 
memperkenalkan ajaran Islam, konsep bisnis dalam Islam seperti itu, 
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memperkenalkan konsep Islam seperti ini bahwa di dalam Islam berbisnis 
yaa ada juga aturan-aturannya yang mudah-mudahan hasilnya …. 
berbekahlah”. 
 
 Berbisnis tanpa ada keberkahan sama saja tidak akan berguna bagi diri 
sendiri maupun orang lain. Ketika bisnis tidak berkah maka hasil dari bisnis 
tersebut tidak halal ketika digunakan dan hasil yang didapatkan akan cepat 
menghilang dengan berbagai cara, baik itu dengan jalan bangkrut, atau keadaan 
merugikan lainnya. Ada banyak cara  hilangnya rejeki seseorang. Bisa saja 
seseorang tidak mengalami kebangkrutan atau tipu muslihat dari orang lain, tapi 
melalui jalan musibah seperti kebakaran atau salah satu keluarga yang 
menderita sakit keras.  
 Bisnis yang berberkah akan mendapatkan rezeki dari pintu mana saja 
yang Allah inginkan. Bisnis tersebut akan terus berkelanjutan selama masih 
berada di jalan yang benar. Hal ini telah dijanjikan Allah SWT dalam QS. Al-A’raf 
: 96 bahwa,  “Andaikata penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah 
Kami akan melimpahkan kepada mereka keberkahan dari langit dan bumi. 
Tetapi, mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), maka Kami siksa mereka 
disebabkan perbuatannya”. Demikian Allah SWT membalas apapun yang telah 
manusia lakukan sesuai dengan amalan-amalan hamba-Nya.  Pekerjaan 
yang berkah adalah perbuatan yang didasari niat tulus sehingga mendatangkan 
nilai positif bagi pelakunya dan berpahala di sisi Allah SWT. Kebanyakan saat ini 
orang dalam bekerja hanya ingin mendapatkan keuntungan yang sebesar-
besarnya tanpa didasari unsur-unsur yang menunjang hidup berkah.  Sebagai 
seorang muslim, sepantasnya menjadikan prioritas dalam kehidupan bahwa 
keberkahan adalah suatu tujuan yang paling utama (Alaydrus, 2009:166). 
Pak Badar selaku pemilik hotel juga menyatakan bahwa bisnis syariah ini 
dapat menjadi salah satu media dakwah dalam Islam. Alasan tersebut 
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merupakan salah satu bentuk orientasi non materi dibangunnya hotel ini. Dakwah 
tidak hanya sebatas penyampaian formal yang dilakukan di balik mimbar saja. 
Terdapat berbagai cara yang dapat dilakukan dalam memperkenalkan agama 
Islam dengan baik. Bisnis adalah salah satunya. Melalui label syariah maka 
orang awam akan merasa penasaran akan arti kata tersebut sehingga bermula 
dari sinilah dakwah tersebut dapat tersampaikan. 
Barangsiapa menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambahkan 
keuntungan itu baginya, dan barangsiapa menghendaki keuntungan di dunia 
Kami berikan kepadanya sebagian darinya (keuntungan dunia), tetapi dia 
tidak akan mendapat bagian di akhirat.” [Asy-Syûrâ/42:20] 
Keuntungan di dunia berupa materi hanya bersifat sementara saja, 
namun keuntungan di akhirat adalah bekal bagi manusia di kemudian hari. Oleh 
karenanya, manusia dapat mendekatkan diri kita kepada Allah SWT melalui 
aktivitas sehari-hari yang dapat bernilai ibadah di sisi-Nya sehingga manusia 
tidak hanya mendapatkan keuntungan di dunia, tetapi juga di akhirat kelak.  
Kehidupan manusia saat ini dianalogikan sebagai tempat persinggahan. 
Hal ini mengingatkan bahwa betapa singkatnya kita hidup di bumi Allah. Oleh 
karena itu, manusia tidak boleh menyia-nyiakan waktunya demi kemilau dunia 
saja karena ketika manusia hanya mengejar dunia (materi), maka hanya 
keuntungan dunia yang akan didapatkan tetapi ketika seorang muslim mengejar 
pahala demi kebahagiaan akhirat, maka Allah SWT akan menambahkan 
kenikmatan dunia dari Allah SWT.  
   
4.2.3 Manajemen 
Hotel Al Badar adalah hotel bintang satu yang termasuk dalam kategori 
usaha menengah. Hotel ini hanya memiliki satu manajer yang menaungi empat 
departemen dibawahnya sehingga tugas yang berkaitan dengan pemasaran, 
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keuangan, operasional, dan sumber daya manusia menjadi tugas seorang 
manajer. 
Menurut sang manajer, Kak Fian, Hotel Al Badar tidak membutuhkan 
manajer secara spesifik untuk masing-masing departemen. Hal ini disebabkan 
karena Hotel Al Badar adalah hotel berskala kecil menengah yang tidak 
membutuhkan suatu fokus tersendiri bagi setiap departemen. Hal tersebut 
dijelaskan oleh manajer ketika sesi wawancara dilakukan oleh peneliti. 
“Sistem manajemen yang kita pakai itu sitem merangkap, tapi kalau bahasa 
organisasinya kolektif kolegial. Artinya di bilang merangkap pasti ada yang 
tidak sempurna karena kita tidak fokus ke bidang itu toh, tapi ini hotel juga 
tidak menuntut sempurna di salah satu bidang……Sebenarnya ini hotel tidak 
perlu ji ada orang yang fokus terus di satu bidang karena kenapa ? Ini hotel 
kecil, tidak seperti hotel besar yang memang kalau tidak fokus di situ, tidak 
selesai masalah” 
Berdasarkan wawancara diatas, dapat diketahui bahwa sistem 
manajemen Hotel Al Badar menggunakan sistem kolektif kolegial, yaitu sistem 
dalam organisasi dimana untuk mencapai tujuan diperlukan adanya koordinasi 
dan saling membantu satu dan lainnya. Setiap permasalahan yang terjadi di 
Hotel Al Badar akan diselesaikan secara kekeluargaan dan musyawarah.   
Salah satu kegiatan rutin bagi setiap departemen adalah rapat bulanan 
dan mingguan. Terdapat satu kali rapat dalam tiap bulan yang dilakukan oleh 
manajer dan pemilik hotel. Sedangkan bagi setiap departemen akan dilakukan 
rapat mingguan secara berkala. Contohnya, rapat pertama oleh departemen 
house keeping akan dilakukan di minggu pertama. Selanjutnya, minggu kedua 
adalah rapat bagi departemen front office. Minggu ketiga, rapat bersama 
departemen food and beverage, dan begitu seterusnya berlangsung dalam setiap 
bulan. 
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Rapat tersebut membahas mengenai permasalahan yang terjadi selama 
satu bulan melayani pengunjung di Hotel Al Badar, mengemukakan saran dan 
kritik bagi tiap departemen dan manajemen perusahaan. Selain itu, rapat ini juga 
membahas mengenai bagaimana cara meningkatkan kualitas pelayanan bagi 
pengunjung kedepannya. 
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6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan 
bahwa Hotel Al Badar telah menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam menjalankan 
bisnisnya dengan cukup baik walaupun belum seutuhnya secara sempurna. Hal 
tersebut tercermin dari beberapa karakter bisnis Hotel Al Badar berikut.  
Karakter pertama adalah asas (dasar) didirikannya hotel ini yaitu sebagai 
solusi atas kekhawatiran masyarakat akan citra negatif dari sebuah hotel. Hotel 
ini telah menerapkan aturan-aturan berdasarkan prinsip Islam yang harus 
dipatuhi. Aturan yang paling utama adalah tamu tidak diperbolehkan check in 
bagi pasangan yang bukan muhrim. Hal ini merujuk pada salah satu hadits 
Rasulullah SAW yang artinya, “Janganlah seorang laki-laki itu berkhalwat 
(menyendiri) dengan seorang wanita kecuali ada mahram yang menyertai wanita 
tersebut” (HR. Bukhari dan Muslim). Aturan ini merupakan salah satu bentuk 
ketaatan dari Hotel Al Badar kepada Allah SWT.   
Karakter selanjutnya adalah orientasi. Orientasi dibangunnya hotel ini 
terbagi menjadi dua, yaitu orientasi materi dan non materi. Orientasi materi 
berupa profit yang dihasilkan dari pelayanan jasa Hotel Al Badar. Dari profit inilah 
karyawan memperoleh gaji yang digunakan sebagai bentuk nafkah bagi diri 
sendiri, anak, ataupun keluarga.Hal ini senada dengan pernyataan Annam (2015) 
bahwa dalam Islam, manusia dianjurkan untuk bekerja secara halal baik dari 
jenis pekerjaan maupun cara menjalankannya dan bekerja guna memenuhi 
kebutuhan keluarga. Hotel syariah ini tidak hanya berorientasi pada profit atau 
keuntungan materi semata tetapi juga non materi yang bernilai pahala. Hotel ini 
93 
 
dijadikan sebagai salah satu media dakwah dalam pengembangan ajaran Islam. 
Dakwah tersebut berupa label syariah dan aturan-aturan syariah yang telah 
ditetapkan dalam Hotel Al Badar sehingga nilai-nilai Islam dapat tersampaikan 
melalui aplikasi langsung dalam kehidupan sehari-hari di Hotel Al Badar.   
Karakteristik lainnya adalah sistem manajemen hotel yaitu kolektif 
kolegial. Sistem yang diperlukan adanya koordinasi dan saling membantu antara 
satu dan lainnya. Setiap permasalahan yang  terjadi di Hotel Al Badar ini akan 
diselesaikan secara kekeluargaan dan musyawarah. Berdasarkan beberapa 
penyataan di atas, dapat dikatakan bahwa Hotel Al Badar sebagai salah satu 
hotel yang berbasis syariah di kota Makassar. 
Sedangkan terkait dengan penilaian kinerja, ditemukan empat elemen 
kinerja Hotel Al Badar berdasarkan prinsip Islam. Keempat kinerja tersebut 
adalah kinerja material, spiritual, kekeluargaan dan kinerja mental.  
Kinerja pertama adalah kinerja material. Kinerja ini berfokus pada 
penilaian materi seperti laba yang cukup tanpa merugikan orang lain. Indikator 
penilaian kinerja ini terlihat dari keuntungan yang diperoleh Hotel Al Badar. 
Selama tiga tahun berturut-turut Hotel Al Badar memperoleh keuntungan yang 
cukup besar walaupun terjadi penurunan tiap tahunnya. Selain itu, pemilik hotel 
juga memberikan bonus kepada karyawan dengan memberikan penginapan 
gratis untuk satu hari setiap tahunnya dan pembagian Tunjangan Hari Raya 
(THR) menjelang lebaran. Hal ini senada dengan Najati (2005:265) yang 
mengemukakan bahwa reward merupakan motivasi untuk mencapai tujuan 
keberhasilan yang memuaskan, motivasinya dianggap sebagai balasan yang 
menimbulkan perasaan senang. Para karyawan juga tak lupa untuk 
menyedekahkan sebagian harta mereka sesuai dengan anjuran Allah dalam QS. 
Ali-Imran ayat 92 untuk menginfakkan sebagian harta yang dicintai. 
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Kinerja selanjutnya adalah kinerja kekeluargaan. Kinerja ini dapat dilihat 
dari perspektif hubungan silaturrahmi dan persaudaraan dalam lingkup Hotel Al 
Badar. Beberapa elemen penilaian kinerja yang ditemukan oleh peneliti adalah 
dari sikap persaudaraan dan toleransi. Hal ini tercermin dari sikap kekeluargaan 
dan keakraban antar sesama karyawan Hotel Al Badar yang sangat dekat dan 
terjalin dengan harmonis dengan selalu saling berkumpul dan bercerita di waktu 
istirahat ataupun diluar jam kerja. Perilaku tersebut juga didukung oleh 
Dwipayana (2016:132) yang menyebutkan bahwa manusia diperintahkan bukan 
hanya untuk menjalin hubungan vertikal kepada Tuhan, tetapi juga hubungan 
horizontal kepada sesama manusia. Salah satunya adalah dengan tali 
silaturrahmi, yakni dengan menyambungkan dan mengeratkan ikatan 
persaudaraan, keakraban, persahabatan, dan pertemanan. Elemen selanjutnya 
dalam kinerja ini adalah tingkat toleransi antar umat beragama yang tinggi. Hal ini 
dikarenakan tidak semua karyawan Hotel Al Badar beragama muslim sehingga 
sangat diperlukan sikap saling menghargai dan toleransi dalam melakukan 
kegiatan khususnya ketika beribadah dan telah dijelaskan pula pada oleh Al-
Fauzan (2011:160) bahwa Islam memiliki aturan hukum meminta bantuan 
kepada orang-orang non muslim dalam bidang bisnis atau pekerjaan. Salah satu 
pendapat menyimpulkan bahwa diperbolehkannya mengupah orang-orang 
tersebut untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan sampingan yang tidak 
menimbulkan suatu bahaya dalam politik negara Islam.  
Kinerja ketiga adalah kinerja spiritual. Kinerja ini merupakan sebuah 
refleksi dari setiap pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan syariat Islam. Kinerja 
spiritual tergambar dari beberapa elemen penilaian kinerja Hotel Al Badar. Hotel 
Al Badar mempunyai pelayanan yang berbeda dengan hotel konvensional. Hotel 
ini akan menyeleksi tamu yang bukan mahram ketika ingin melakukan 
pemesanan kamar sehingga hotel akan menolak tamu berpasangan atau lebih 
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yang ingin menginap dan berstatus bukan mahram. Sesuai dengan firman Allah, 
“Dan janganlah kamu mendekati zina. (Zina) itu sungguh suatu perbuatan keji 
dan suatu jalan yang buruk” (QS.Al-Isra’:32). Allah SWT telah melarang umatnya 
meski hanya mendekati zina atau faktor-faktor yang menyebabkan perzinaan. 
Selain itu, Hotel Al Badar juga hanya menyediakan makanan dan minuman yang 
halal. Hal ini sesuai dengan perintah Al-Quran dalam surah Al-Maidah ayat 88 
agar mengkonsumsi makanan yang halal dan baik. Fasilitas ibadah tak luput 
menjadi perhatian Hotel Al Badar. Ruangan mushalla berada di lantai pertama 
dan Al quran serta sajadah disediakan di setiap kamar.  
 Kinerja yang terakhir adalah kinerja mental. Kinerja ini berfokus pada 
sikap dan kepribadian yang melekat pada diri seseorang dalam melakukan 
pekerjaan. Elemen yang menjadi indikator penilaian kinerja mental adalah 
dengan saling membantu dimana karyawan dapat melakukan pinjaman kepada 
pihak hotel tanpa ada unsur riba di dalamnya. Tolong – menolong bahkan juga 
telah diatur dalam Quran surah Al Maidah ayat 2 yang artinya, “…Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan”. Selanjutnya adalah 
kenyamanan dan keterbukaan, Karyawan dapat mengatur jadwalnya masing-
masing sesuai kebutuhan selama berada di bawah pengawasan kepala 
departemen dan diberikan kebebasan untuk berpendapat baik itu berupa 
komplain ataupun kritik dan saran demi keberlangsungan hotel menjadi lebih 
baik. Sikap kepercayaan juga ditanamkan kepada karyawan dengan mengatur 
keuangan masing-masing untuk setiap departemen dan diizinkannya salah satu 
karyawan untuk tinggal di hotel.  
6.2 Saran 
Berdasarkan pengamatan peneliti, terdapat beberapa saran yang ditujukan 
kepada Hotel Al Badar sebagai salah satu bentuk perbaikan kinerja bisnis hotel 
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ini. Pertama, perlunya pengawasan untuk memperketat aturan-aturan yang telah 
ditetapkan baik itu dari segi disiplin kerja maupun disiplin terhadap standar 
operasional yang berlaku sehingga pihak karyawan maupun pelanggan tidak 
melanggar aturan-aturan yang telah ada. Kedua, memberikan nuansa yang lebih 
religius ke dalam lingkup fasilitas Hotel Al Badar dan memberikan motivasi islami 
atau pengajian kepada karyawan yang dimaksudkan untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dari sisi ruhaniah.  
 
6.3 Keterbatasan Penelitian 
Tak ada gading yang tak retak, peneliti menyadari bahwa masih banyak 
keterbatasan yang menyebabkan penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. 
Keterbatasan penelitian ini terletak pada waktu penelitian. Hal ini disebabkan 
oleh peneliti sendiri yang tidak dapat mengobservasi selama dua puluh empat 
jam keseluruhan aktivitas hotel pada tempat objek penelitian sehingga peneliti 
tidak mengetahui informasi kinerja secara langsung di Hotel Al Badar dari waktu 
ke waktu. Hal ini berdampak pula pada hasil penelitian yang telah ditemukan oleh 
peneliti. Kemungkinan akan ada banyak kinerja lainnya yang peneliti belum 
temukan dikarenakan membutuhkan waktu dan proses yang cukup lama untuk 
menemukan kinerja-kinerja tersebut. 
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